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MOTTO  

 

“Hidup Bukan Hanya Tentang Apa Yang Saya Dapatkan, Tapi Apa Yang Bisa 
Saya Berikan” 

 
 (Deri Afrandi) 
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ABSTRAK 

DERI AFRANDI, NIM: 1516310006, 2022, JUDUL SKRIPSI: “MAKNA 
SIMBOLIK MAPPASIKARAWA DALAM PERNIKAHAN SUKU BUGIS DI 
KOTA BENGKULU”. 
 

Jenis dan pendekatan pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. Sumberdata penelitian yang digunakan adalah data primer dan 
sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan wawancara dan 
observasi. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan model analisis 
Miles dan Huberman melalui langkah-langkah reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. 
Hasil dari penelitian ini yaitu; 1) Tahapan-tahapan prosesi pernikahan Suku 
Bugis di Kota Bengkulu; Mammanuk-Manuk, Madduta, MappetuAda, Mappenre Duik, 
Mallawa Soji, Mappanre Lebbe dan Mabbawazanji, Mappenre Botting.Mappasikarawa, 
Tudang Botting, Mapparola, Mabbarazanji. 2) Prosesi ”Mappasikarawa” dalam 
pernikahan suku Bugis di Kota Bengkulu dilakukan setelah ijab kabul mempelai 
pria dibimbing menuju ke kamar mempelai wanita untuk melakukan prosesi 
Makkarawa. Dan Pappasikarawa. 3) Pemaknaan simbol “Mappasikarawa” dalam 
Pernikahan suku Bugis di Kota Bengkulu yaitu pengantin pria menyentuh 
bagian-bagian tubuh pengantin wanita seperti Pertemuan dua ibu jari yang 
memiliki makna agar tidak saling egois dan mau bekerja sama, telapak tangan 
memiliki mkakna agar dilancarkan rezeki, lengan memiliki makna kekuatan dan 
kesehatan, dada yang melambangkan kelembutan dan kesabaran, dahi 
melambangkan kepatuhan, dan dilanjutkan dengan lomba berdiri 
melambangkan penguasa atau pemimpin dalam keluarga dan diakhiri mencium 
tangan suami agar saling memaafkan dan mempererat hubungan suami istri. 
 
Kata kunci: makna simbolik, mappasikarawa, pernikahan suku Bugis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pernikahan merupakan suatu ikatan antara laki-laki dan perempuan 

yang kurang lebih permanen, ditentukan oleh kebudayaan dengan tujuan 

mendapatkan kebahagiaan. Keterikatan ini bersifat persahabatan, ditandai 

oleh perasaan bersatu dan saling memiliki. masing-masing individu perlu 

menyesuaikan diri pada pasangannya dan mengubah diri agar sesuai. 

Sedangkan dalam Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 

didefinisikan bahwa perkawinan itu ikatan lahir bathin antara seorang pria 

dengan seorang wanita untuk membentuk mahligai rumah yang kekal dan 

abadi berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.1 

Dalam perspektif sosiologis pernikahan adalah suatu ikatan lahir 

bathin antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan dalam hubungan 

suami isteri yang diberikan kekuatan sanksi sosial.2 Dengan demikian 

keluarga merupakan kesatuan sosial yang dibentuk melalui perkawinan, 

yaitu penyatuan seksual antara dua orang dewasa yang diakui dan disetujui 

secara sosial. 

Allah SWT menciptakan manusia dan menjadikannya khalifah dimuka 

bumi agar sebagian satu dengan yang lainnya saling mengisi serta 

menciptakan karakter fisik manusia melalui pernikahan. Agar golongan 

manusia tetap eksis dimuka bumi. Bahkan memposisikan pernikahan 

sebagai suatu sistim hukum yang relevan dengan fitrah manusia. Oleh karena 

                                                           
1 Wahyu Trihartono, Makna Pernikahan Pada Perempuan Korban Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga, (Malang: Universitas Brawijaya, 2007), hal 3. 
2Setiyadi, Sosiologi, (Sukaharjo: Seti-Aji, 2006), hal 37. 
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  itu, Allah menjadikan pernikahan sebagai satu-satunya media demi 

terealisasinya tujuan mulia tersebut.3 

Sesuai dengan tujuan Penciptaan manusia, maka dalam Al-Qur’an 

Surah (Ar-Ruum: 21): 

ةً وَرَحْمَةً ۚ إِ وَجَعلََ بَيْنَ  لَيْهَاإِ نوُا نْفسُِكمُْ أزَْوَاجًا لِتسَْكُ وَمِنْ آياَتهِِ أنَْ خَلقََ لكَُمْ مِنْ أَ  نَّ فيِ كُمْ مَوَدَّ

لِكَ لََياَتٍ لِقوَْمٍ يَتفَكََّرُونَ 
 ذََٰ

Artinya:“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya (Allah) ialah diciptakan-
Nya untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri supaya kamu mendapatkan sakinah 
(ketentraman) bathin. Dan dijadikan-Nya ikatan kasih sayang (mawaddah dan rahma) 
antara kamu (suami). Sesungguhnya yang demikian itu menjadi tanda-tanda kebesaran-
Nya bagi orang yang berfikir”.4 

 

Masyarakat Indonesia yang kental dengan nilai adat dan tradisi serta 

budaya lebih identik penggunaan kata perkawinan dibandingkan dengan 

istilah pernikahan yang lebih spesifik bernuansa Arab dan terkhusus pada 

masyarakat muslim. Sebagaimana Hasan Hasbi memberikan pernyataan 

bahwa perkawinan dan pernikahan itu sebenarnya sama saja namun beda 

bahasa. Apabila dalam pernikahan bahasa arab, kalau perkawinan bahasa 

Indonesia, serta undang-undang menggunakan kata perkawinan bukan 

pernikahan.5 

Pada umumnya pernikahan di Indonesia bukan hanya sebagai 

perikatan perdata, akan tetapi juga merupakan perikatan adat dan sekaligus 

perikatan kekeluargaan dan ketetanggaan. Jadi, suatu ikatan pernikahan 

bukan hanya menyangkut hubungan keluarga antara suami dan isteri 

melainkan juga hubungan kekekrabatan antara kedua keluarga besar dari 

pihak suami dan isteri. Dalam masyarakat adat, pernikahan bukan hanya 

                                                           
3Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, Jilid 6, (Bandung: Al-Ma’arif, 1980), hal 109. 
4Rosdalina, Perkawinan Masyarakat Bugis, (Yogyakarta:Istana Publishing, 2016), hal 

19. 
5Hermansyah, “Hasbi Hasan: apabedanya kawin dengan nikah?”, dalam 

http://www.badilag.net/seputar-ditjen-badilag/hasbi-hasan-apa-bedanya-kawin-
dengan-nikah. Diakses pada 09 Maret 2022. 

http://www.badilag.net/seputar-ditjen-badilag/hasbi-hasan-apa-bedanya-kawin-dengan-nikah
http://www.badilag.net/seputar-ditjen-badilag/hasbi-hasan-apa-bedanya-kawin-dengan-nikah
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merupakan perikatan perdata tetapi juga merupakan perikatan adat dan 

sekaligus perikatan kekerabatan dan ketetanggaan.6 

Salah satu suku yang ada di Indonesia yaitu suku Bugis. Suku Bugis 

merupakan kelompok etnik yang berasal dari Provinsi Sulawesi Selatan. 

Karateristik utama dari suku ini terdapat pada bahasa dan adat istiadatnya. 

Berdasarkan sensus penduduk Indonesia Tahun 2000, populasi orang Bugis 

sebanyak enam juta jiwa dan tersebar dipenjuru Indonesia bahkan hingga ke 

luar negeri seperti Malaysia dan Brunei Darussalam serta Singapura.7 

Di Kota Bengkulu juga terdapat juga suku Bugis yang bertempat 

tinggal hampir di semua wilayah Kota Bengkulu. Namun tidak ada sensus 

yang pernah dilakukan pemerintah Kota Bengkulu tentang jumlah populasi 

suku Bugis di daerah ini. Akan tetapi akan sangat mudah untuk menemukan 

suku ini karena sistim pemukiman yang berkomunitas serta mayoritas 

terdapat dikampung-kampung nelayan. Suku Bugis datang ke Bengkulu 

perantauan langsung dari Sulawesi Selatan dan ada pula yang datang dari 

provinsi Jambi. Kemudian mereka menetap dan mencari penghidupan di 

Bengkulu. Kemudian mereka bergaul dan berinteraksi dengan komunal suku 

yang ada di Bengkulu. Ciri khas dari suku ini adalah budaya dan adat istiadat 

yang masih melekat terutama pada momen pernikahan dan hari raya baik 

Idul Fitri maupun Idul Adha. Agama dari suku Bugis di Bengkulu adalah 

seluruhnya beragama Islam sehingga tak heran dijumpai ketika mereka 

melaksanakan prosesi pernikahan mengkolaborasikan adat istiadat dengan 

nuansa-nuansaIslam seperti sebelum ijab kabul ada upacara khatam Alquran 

dan Barzanji. Tujuan mereka adalah agar senantiasa anak yang akan 

dinikahkan menjadi keluarga yang sakinah mawaddah dan warohmah.8 

                                                           
6Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia menurut Perundangan, Hukum Adat, 

Hukum Agama, (Bandung: CV. Mandar Maju, 2007), hal 8. 
7Yuniar Rahmatiar, HUKUM ADAT SUKU BUGIS, Jurnal Dialektika Hukum, Vol. 3 

No.1 Tahun 2021, hal. 89. 
8Yuniar Rahmawati, et.al, Hukum Adat Suku Bigus, Jurnal Dialektika Hukum, Vol. 3 

No.1 Tahun 2021. 
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Dalam upacara pernikahan suku Bugis terdapat banyak tahapan-

tahapan yang harus dilaksanakan, kegiatan-kegiatan itu ada yang 

dilaksanakan sebelum prosesi pernikahan. Ada yang dilaksanakan saat 

perniakahan dan kegiatan yang dilaksanakan setelah pernikahan itu sendiri. 

Upacara-upacara tersebut mengelaborasikan ritual adat dengan kegiatan 

yang bernuansa Islam. Namun pada zaman modern ini telah terjadi 

pergeseran nilai. Nilai-nilai yang dianut pada zaman dahulu mulai banyak 

perubahan. Hal ini dikarenakan menyesuaikan perkembangan zaman. 

Termasuk dalam upacara pernikahan suku Bugis. Banyak ritual-ritual yang 

digunakan untuk membedakan derajat keningratan seseorang sekarang 

tidak berlaku lagi. Semua orang bisa menggunakannya tanpa peduli silsilah 

keturunan dari keluarga calon pengantin. 

Begitu juga dengan tahapan-tahapan saat hendak melaksanakan 

pernikahan, sebagian masyarakat memilih untuk melewati tahapan-tahapan 

yang dianggap kurang penting. Sedangkan, sebagian lagi masih menjalankan 

tahapan-tahapan tersebut secara detail karena masih menjunjung tinggi 

tradisi. Berikut ini secara garis besar tahapan-tahapan pernikahan yang 

harus dilalui ketika menggunakan adat Bugis:  

1) Sebelum akad nikah: Mamanu-manu dan Madduta, Mappettu Ada, Mappasili, 

Masummpung, Mallawa Soji, Mappatemme Korang dan Mappaci/Tudampenni. 

2) Saat akad nikah : Mappenre Botting, Maddupa Botting, Mappasikarawa, 

Mapparola. 

3) Setelah akad nikah : Mappasilellung, Mallukka Botting, Mabbarazanji, Ziarah, 

Marola.9 

Dalam tahapan pernikahan suku bugis ada yang disebut dengan 

Mappasikarawa yaitu proses pembatalan wudhu atau sentuhan pertama 

setelah sah menjadi suami istri, dimana pengantin pria menyentuh bagian-

bagian tubuh tertentu dari pengantin wanita 

                                                           
9Yuniar Rahmatiar, HUKUM ADAT SUKU..., hal. 15. 
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Berdasarkan uraian diatas, dari sekian banyaknya proses adat yang 

dilalui ketika suku Bugis melaksanakan pernikahan, penulis merasa tertarik 

untuk meneliti satu proses yang menurut peneliti unik dan sepertinya 

mempunyai makna yang dalam sehingga penulis mencoba untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Makna Simbolik Mappasikarawa dalam 

Pernikahan Suku Bugis di Kota Bengkulu”. 

B. Rumusan iMasalah 

Berdasarkan iuraian ilatar ibelakang idiatas, imaka idapat 

idikemukakan ipermasalahan-permasalahan iyang iakan idicari ijawaban 

imelalui ipenelititan iyakni: 

1. Apa itahapan-tahapan iprosesi ipernikahanSuku iBugis idi iKota 

iBengkulu? 

2. Bagaimana iProsesi i”Mappasikarawa” idalam ipernikahansuku iBugis idi 

iKota iBengkulu? 

3. Bagaimana ipemaknaan isimbol i“Mappasikarawa” idalam iPernikahan 

isuku iBugisdi iKota iBengkulu? 

C. Batasan iMasalah 

Agar imempermudah ipeneliti idalam imelakukan ipenelitian imaka 

ihanya imelakukan ipenilitian imakna i“Mappasikawara” idalam iPernikahan 

iAdat isuku iBugis idi iKota iBengkulu. iKajian iprosesinya ipun idibatasi 

ipada isatu ijenis ikegiatan iyakni iMappasikarawa. 

D. Tujuan iPenelitian 

1. Untuk imengetahui itahapan-tahapan iproses ipernikahan iadat isuku 

iBugis idi iKota iBengkulu. 

2. Untuk imengetahui ibagaimana iprosesi ipelaksanaan 

i“Mappasikarawa”dalam iadat ipernikahan isuku iBugis idi iKota 

iBengkulu. 

3. Untuk imengetahui imakna iyang iterkandung idari isalah isatu iprosesi 

iyakni i“Mappasikawara”. 
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E. Manfaat iPenelitian 

Kegunaan ihasil ipenelitian iini imencakup idua ihal iyakni: 

1. Kegunaan iteoritis/akademik, idigunakan iuntuk imengembangkan 

iilmu ipengetahuan itentang ikomunikasi idakwah, iilmu idakwah idan 

ilain-lain. 

2. Kegunaan ipraktis, idigunakan iuntuk imemberi ipengetahuan ikepada 

imasyarakat imengenai ipernikahan iadat isuku iBugis idi iKota 

iBengkulu iserta ipenelitian iini imerupakan isalah isatu ibentuk 

ipengaplikasiaan iilmu ipengetahuan idan isebagai isalah isatu isyarat 

iuntuk imemperoleh igelar isarjana isosial i(S.Sos) idalam ibidang 

iKomunikasi idan iPenyiaran iIslam idi iUniversitas iIslam iNegeri 

i(UIN) iFatmawati iSukarno iBengkulu. 

F. Kajian iPenelitian iTerdahulu 

Demi imenjaga iserta ipembuktian ikeabsahan ipenulisan iserta 

ikeaslian ikarya iilmiah iini iagar iterhindar idari iprasangka ipenciplakan 

ikarya iilmiah idari iakademisi iyang ilain, imaka iberikut ipenulis 

isampaikan ikarya itulis iyang iada iketerkaitan idengan iproses ipernikahan 

iyang idilakukan ioleh isuku iBugis isecara imenyeluruh idi ikampus iUIN 

iFatmawati iSukarno iBengkulu. 

1. Penelitian iyang idilakukan ioleh iFitri iRiskiyah, imahasiswa itingkat 

iakhir iIAIN iBengkulu iyang imelakukan ipenelitian ipada iTahun i2015 

idengan ijudul i“Tradisi iDui iPannaik” iDalam iPernikahan iSuku iBugis 

iDi iDesa iRiak iSiabun i1 iKecamatan iSukaraja iKabupaten iSeluma”. 

iPermasalahan iyang idikaji idalam iskripsi iini iyaitu: iApa iTradisi iDui 

iPannaik idalam ipernikahan isuku iBugis idi idesa iRiak iSiabun iI 

iKecamatan iSukaraja iKabupaten iSeluma. iBagaimana iproses 

ipelaksanaan idari itradisi iDui iPannaik idalam ipernikahan isuku iBugis 

idiidesa iRiak iSiabun i1 iKecamatan iSukaraja iKabupaten iSeluma. 

iPenelitian iFitri iRiskiyah imenggunakan imetode ikualitatif idan 

ipenentuan iinforman imenggunakan iteknik iSnowwbolling idan 
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ipengumpulan idata imenggunakan iobservasi ipartisipan, iwawancara 

imendalam idan idokumentasi. iAdapun ihasil ipenelitian iskripsinya iini 

iyaitu itradisi iDui’ iPannaik idalam ipernikahan isuku iBugisdi idesa 

iRiak iSiabun iI iKecamatan iSukaraja iKabupaten iSeluma imerupakan 

isejumlah iduit inaik iyang idiambil idari ibahasa iBugis, imempunyai 

imakna isebagai iuang iyang idiberikan ioleh imempelai ipria ikepada 

imempelai iwanita iyang iakan idigunakan iuntuk ikeperluan ibiaya 

ipesta ipernikahan imereka idan ikedudukan iuang itersebut isebagai 

iuang iadat iyang ihukumnya iwajib i(dalam ihukum iadat) iuntuk 

idibayar idalam ipernikahan idemi ikelancaran iproses iberlangsungnya 

ipernikahan. iDui’ iPanaik iini isimbol idari iseberapa ibesar ikeseriusan 

idari ipihak ipria iuntuk imenikahi iseorang iwanita iserta ikesanggupan 

iberkorban iharta isebagai iperwujudan ikeinginannya iuntuk imenjadi 

ianggota ikeluarga iwanita. iPelaksanaan iDui’ iPanaik isetelah iproses 

ipenerimaan ilamaran iberlangsung iyang idimulai idari iproses 

ipenjajakan i(Mammanu-Manu’) ikunjungan ilamaran i(Massuro’, iMadduta) 

idan ipemberian iDui’ iPannaik iyaitu idengan imenyiapkan iuang 

itersebut isebelumnya idirumah imempelai ipria iyang isudah iditutupi 

idengan ikain iputih idua ilapis iyang idiikatkan idileher isalah isatu 

ilaki-laki iyang imasih imemiliki ihubungan idekat iatau imasih 

iberstatus ikeluarga ipria. iKemudian ipara irombongan imenghantarkan 

iDui’ iPanaik itersebut ikerumah icalon imempelai iwanita, isetelah iitu 

ipenyerahannyaidi ibuka idengan ikata isambutan idari ipihak iwanita 

idan imenghitung iuang ikembali ioleh ipihak iwanita.10 

2. Penelitian iskripsi iyang idilakukan imahasiswa itingkat iakhir iIAIN 

iBengkulu ibernama iAgus iArianto iSaputra. iAdapun ijudul 

ipenelitiannya iadalah i“Makna isimbol iadat iBotting isuku iBugis idi 

idesa iRiak iSiabun i1 iKecamatan iSukaraja iKabupaten iSeluma”. 

                                                           
10

iFitri iRskiyah, itradisi iDui’ iPanaik idalam ipernikahan iSuku iBugis idi iDesa iRiak iSiabun i1 iKecamatan 

iSukaraja iKabupaten iSeluma, iSkripsi iInstitut iAgama iIslam iNegeri i(IAIN) iBengkulu i2015 
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iAdapun ipermasalahan iyang idiangkat idalam ipenelitian itersebut 

iadalah: iBagaimana iproses iadat ibottingsuku iBugis idi idesa iRiak 

iSiabun iI iKecamatan iSukaraja iKabupaten iSeluma idan ibagaimana 

ipemaknaan isimbol iadat ibotting isuku iBugis idi idesa iRiak iSiabun iI 

iKecamatan iSukaraja iKabupaten iSeluma. iWaktu ipenelitian iyakni 

ipada i09 iMaret isampai idengan i30 iApril i2019 ibertempat idi iDesa 

iRiak iSiabun i1 iKecamatan iSukaraja iKabupaten iSeluma iBengkulu. 

iJenis ipenelitian ibersifat ideskriptif ikualitatif, iadapun iteknik 

ipengumpulan idata imenggunakan iteknik iobservasi, iwawancara idan 

idokumentasi. iHasil ipenelitiannya iadalah iproses-proses iyang 

idilakukan ipada iadat ibotiing iadalah iMadduta, iMappenre iDui, iManre 

iLebbe, iMasummpung, iMappasikarawa, iWalasuji idan ibaju ibodo. iSuku 

iBugis idi idesa iRiak iSiabun i1 imasih imelestarikan ibudaya-budaya 

isuku iBugis idari inenek imoyangnya. iPemaknaan idari isimbol iadat 

ibotting isuku iBugis idi iDesa iRiak iSiabun i1 idapat idiartikan isebagai 

iucapan isyukur, ipenyucian irohani, idoa idan ikecintaan ipada inabi. 

iSimbol iperilaku iberupa isentuhan isuami ipada iisteri ibermakna 

ikasih isayang, ikepemimpinan idan itanggungjawab. iMakna isimbol 

itersebut imasih imelekat idan imenjadi isebuah ipesan ikomunikasi idan 

ibentuk isimbol, ibaik iituisimbol ibudaya imaupun isimbol 

iagama.Perbedaan iyang imendasar iantara ipenelitian iterdahulu idiatas 

idengan ipenelitian ipenulis isebagai iberikut, ipeneltian iterdahulu 

ilebih iabstrak ikepada iseluruh iaspek iprosesi ipernikahan isuku ibugis, 

isedangkan ipenelitian ipenulis ilebih ispesifik ikepada isatu iprosesi 

iadat ipernikahan isuku ibugis iyakni i“Mappasikarawa”.Objek iatau 

ilokasi ipenelitian ipenulis ilebih iluas imencakup iseluruh iwilayah 

iKota iBengkulu isedangkan ipenelitian isebelumnya iruang ilingkupnya 

ilebih isempit ipada ikewilayahan iDesa/kelurahan.Lokasi ipenelitian 
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iterdahulu idi iKabupaten iSeluma isedangkan ipenelitian ipenulis idi 

iKota iBengkulu.11 

 

G. Sistematika iPenulisan 

BAB iI iberisi iPendahuluan iyang ipeneliti ibahas iadalah: ilatar 

ibelakang imasalah, irumusan imasalah, ibatasan imasalah, itujuan 

ipenelitian, ikegunaan ipenelitian, ikajian ipenelitian iterdahulu idan 

isistematika ipenulisan. 

BAB iII iberisi ilandasan iteori iyang imembahas itentang iTinjauan 

iUmum iTentang iMakna, iTinjauan iUmum iTentang iSimbol, iKonsep 

iDasar iPernikahan, iProses iPernikahan iAdat iBugis, iProses 

i“Mappasikarawa” iDalam iadat iPernikahan iSuku iBugis idan iGambaran 

iUmum itentang iKota iBengkulu. 

BAB iIII imerupakan imetode ipenelitian iyang iberisi itentang 

ipendekatan idan ijenis ipenelitian, ipenjelasan ijudul ipenelitian, iwaktu 

idan ilokasi ipenelitian, iinforman ipenelitian, isumber idata, iteknik 

ipengumpulan idata, iteknik ianalisa idata idan ijadwal ipenelitian. 

BAB iIV iMembahas itentang imakna isimbolik iMappasikarawa idalam 

ipernikahan i(Studi ipada imasyarakat isuku iBugis idi iKota iBengkulu). 

iMendeskripsikan iobjek ipenelitian, idata ihasil ipenelitian idan 

ipembahasan. 

BAB iV iMerupakan ibab iterakhir iyang iberisikan itentang 

ikesimpulan, isaran idan ipenutup. 

 

 

  

                                                           
11

iAgus iArianto iSaputra, iMakna iSimbol iAdat iBotting iSuku iBugis idi iDesa iRiak iSiabun i1 

iKecamatan iSukaraja iKabupaten iSeluma iProvinsi iBengkulu, iSkripsi iInstitut iAgama iIslam iNegeri 

i(IAIN) iBengkulu i2020 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Makna 

1. Pengertian makna 

Makna merupakan hubungan antara bahasa dengan dunia luar 

yang telah disepakati bersama oleh para pemakai bahasa sehingga dapat 

saling dimengerti. Makna adalah pertautan yang ada di antara unsur-

unsur bahasa itu sendiri (terutama kata-kata).12 

Hornby berpendapat bahwa makna ialah apa yang kita artikan 

atau apa yang kita maksud. Poerwadarminta  mengatakan makna adalah 

arti atau maksud. Kamus besar bahasa Indonesia kata makna diartikan: 

(i) arti: ia memperhatikan makna setiap kata yang terdapat dalam 

tulisan kuno itu, (ii) maksud pembicara atau penulis, (iii) pengertian 

yang diberikan kepada suatu bentuk kebahasan.13 

Sejalan dengan pendapat tersebut, menurut Lyons dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Djajasudarma dan Fatimah menyebutkan 

bahwa mengkaji makna atau memberikan makna suatu kata ialah 

memahami kajian tersebut yang berkenaan dengan hubungan-hubungan 

makna yang membuat kata tersebut berbeda dari kata-kata lain.14 

2. Jenis-jenis imakna 

Jenis-jenis imakna imenjadi idua ipuluh isembilan iyaitu imakna 

iafektif imerupakan imakna iyang imuncul iakibat ireaksi ipendengar 

iatau ipembaca iterhadap ipenggunaan ikata iatau ikalimat, imakna 

ideskriptif iyang ibiasa idisebut ipula imakna ikognitif iatau imakna 

ireferensial iadalah imakna iyang iterkandung idi idalam isetiap ikata, 

                                                           
12Aminuddin, Semantik, (Bandung: Sinar Baru, 1988), hal 53. 
13Mansoer Pateda, Analisis Kesalahan, (Flores: Nusa Indah, 1989), hal 45. 
14Djajasudarma dan T, Fatimah, Semantik 2; Pemahaman Ilmu Makna, (Bandung: PT. 

Refrika Aditama, 1993), hal 5. 
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imakna iekstensi iadalah imakna iyang imencakup isemua iciri iobjek iatau 

ikonsep, imakna iemotif iadalah imakna iyang itimbul iakibat iadanya 

ireaksi ipembicara iatau isikap ipembicara imengenai iterhadap iapa 

iyang idipikirkan iatau idirasakan, imakna igrelefekter iyaitu imakna ikata 

iyang isering iberhubungan idengan ikata iatau iungkapan itabu, imakna 

igramatikal iadalah imakna iyang imuncul isebagai iakibat iberfungsinya 

ikata idalam ikalimat, imakna iideasional iadalah imakna iyang imuncul 

iakibat ipenggunaan ikata iyang imemiliki ikonsep, imakna iintensi iadalah 

imakna iyang imenekankan imaksud ipembicara, imakna ikhusus iadalah 

imakna ikata iatau iistilah iyang ipemakaiannya iterbatas ipada ibidang 

itertentu, imakna ikiasan iadalah ipemakaian ikata iyang imaknanya itidak 

isebenarnya, imakna ikognitif iadalah imakna iyang iditunjukkan ioleh 

iacuannya, imakna iyang isangat idekat ihubungannya idengan idunia 

iluar ibahasa, iobjek iatau igagasan, idan idapat idijelaskan iberdasarkan 

ianalisis ikomponennya.15 

Makna iselanjutnya iadalah imakna ikolokasi ibiasanya 

iberhubungan idengan ipenggunaan ibeberapa ikata idi idalam 

ilingkungan iyang isama, imakna ikonseptual iadalah imakna iyang isesuai 

ikonsepnya, imakna ikonstruksi iadalahimakna iyang iterdapat idi idalam 

isuatu ikonstruksi ikebahasaan, imakna ikontekstual imuncul isebagai 

iakibat ihubungan iantara iujaran idan ikonteks, imakna ileksikal iadalah 

imakna iketika ikata iitu iberdiri isendiri, ientah idalam ibentuk ileksem 

iatau iberimbuhan iyang imaknanya ikurang ilebih itetap, iseperti iyang 

idapat idibaca idi idalam ikamus ibahasa itertentu, imakna ilokusi, imakna 

iluas imenunjukkan ibahwa imakna iyang iterkandung isebuah ikata 

ilebih iluas idari iyang idipertimbangkan, imakna ipictorial iadalah imakna 

iyang imuncul iakibat ibayangan ipendengar iatau idibaca, imakna 

                                                           
15iMansoer iPateda, iSemantik iLeksikal..., ihal i97. 
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iproposisional iadalah imakna iyang imuncul iapabila iseseorang 

imembatasi ipengertiannya itentang isesuatu, imakna ipusat iadalah 

imakna iyang idimiliki isetiap ikata imeskipun ikata itersebut itidak 

iberada idalam ikonteks ikalimat, imakna ireferensial iadalah imakna iyang 

iberhubungan idengan iacuan iyang iditunjuk ioleh ikata, imakna isempit 

imerupakan imakna iyang iberwujud isempit ipada ikeseluruhan iujaran, 

imakna istilistika iadalah imakna iyang itimbul iakibat ipemakaian 

ibahasa, imakna itekstual iadalah imakna iyang itimbul isetelah iseseorang 

imembaca iteks isecara ikeseluruhan, imakna itematik iakan idipahami 

isetelah idikomunikasikan ioleh ipembicara iatau ipenulis imelalui 

iurutan ikata-kata, imakna iumum iadalah imakna iyang imenyangkut 

ikeseluruhan iatau isemuanya, itidak imenyangkut iyang ikhusus iatau 

itertentu, imakna idenotatif iadalah imakna ikata iatau ikelompok ikata 

iyang ididasarkan iatas ihubungan ilugas iantara isuatu ibahasa idan 

iwujud idi iluar ibahasa iyang iditerapi isatuan ibahasa iitu isecara 

itepat, idan imakna ikonotatifiadalah imakna iyang imuncul isebagai 

iakibat iasosiasi iperasaan ipemakai ibahasa iterhadap ikata iyang 

ididengar iatau ikata iyang idibaca.16 

3. Makna idenotatif 

Sebuah ikata iyang imengandung ikata idenotatif, ibila ikata iitu 

imengacu iatau imenunjukkan ipengertian iatau imakna iyang 

isebenarnya. iKata iyang imengandung imakna idenotatif idigunakan 

idalam ibahasa iilmiah, ikarena iitu iseseorang idapat imenyampaikan 

igagasannya. iMakna idenotatif ipada idasarnya isama idengan imakna 

ireferensial isebab imakna idenotatif ilazim idiberi ipenjelasan isebagai 

imakna iyang isesuai ihasil iobservasi imenurut ipenglihatan, ipeciuman, 

ipendengaran, iperasaan, iatau ipengalaman ilainnya. iJadi, imakna 

idenotatif iini imenyangkut iinformasi-informasi ifaktual iobjektif. iOleh 

                                                           
16iMansoer iPateda, iSemantik iLeksikal..., ihal i97. 
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ikarena iitu, imakna idenotatif isering idisebut isebagai imakna 

isebenarnya.17 

 

B. Simbol 

1. Pengertian iSimbol 

Secara iEtimologis isimbol i(symbol) iberasal idari ibahasa iYunani 

i“Syimballein” iyang imempunyai iarti imelemparkan isesuatu isecara 

ibersama-sama i(benda, iperbuatan) iyang idikaitkan idengan isuatu iide 

iatau igagasan. iAda ijuga iyang imenyebutkan i“Symbolos” iyang iberarti 

iatau iciri iyang imemberitahukan isesuatu ihal ikepada iseseorang. 

iBiasanya isimbol iterjadi iberdasarkan iMetomini iyakni inama iuntuk 

ibenda ilain iyang iberasosiasi iatauimenjadi iatributnya i(misalnya isi 

ikacamata iuntuk iseseorang iyang iberkacamata.18 

Dalam iKamus iBesar iBahasa iIndonesia isimbol iatau ilambang 

iadalah isemacam itanda, ilukisan, iperkataan, ilencana, iyang 

imenyatukan isatu ihal iatau imengandung imaksud itertentu. iMisalnya 

iwarna iputih imerupakan ilambang ikesucian, ilambang ipadi ilambang 

ikemakmuran idan ikopiah imerupakan isalah isatu itanda ipengenal 

ibagi iwarna inegara iRepublik iIndonesia.19 

Simbol i(symbol) iadalah isebuah ilabel iatau irepresentasi idari 

ifenomena. iLabel idapat ibersifat iambigu idan idapat ipula iberubah 

iverbal inon iverbal iserta idapat iterjadi idalam ikomunikasi isecara 

ilangsung idan ikomunikasi imenggunakan imedia. iSimbol iadalah 

ibentuk iyang imenandai isesuatu iyang ilain idiluar iperwujudan 

ibentuk isimbolik iitu isendiri. iSimbol iyang ibertuliskan isebagai 

ibunga imisalnya imengacu idan imengembangkan igambaran ifakta 

                                                           
17iAbdul iChaer, iPengantar iSemantik iBahasa iIndonesia, i(Jakarta: iRineka iCipta, 

i1995), ihal i65. 
18iAlek iSobur, iSemiotika iKomunikasi, i(Bandung: iPT. iRemaja iRosdakarya, 

i2009), ihal i155. 
19iAlek iSobur, iSemiotika iKomunikasi..., ihal i156. 
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iyang idisebut i“Bunga” isebagai isesuatu iyang iada idiluar ibentuk 

isimbolik iitu isendiri.Dalam ibahasa ikomunikasi isimbol iseringkali 

idiistilahkan isebagai ilambang. iSimbol iatau ilambang iadalah isesuatu 

iyang idigunakan iuntuk imenunjuk isesuatu ilainnya iberdasarkan 

ikesepakatan ikelompok iorang. iLambang imeliputi ikata-kata i(pesan 

iverbal), iperilaku inon iverbal idan iobjek iyang imaknanya idisepakati 

ibersama.20 

Langger imemandang i“makna” isebagai isuatu ihubungan iyang 

ikompleks idiantara isimbol, iobjek idan iorang. iJadi imakna iterdiri 

idari iatas iaspek ilogis idan iaspek ipsikologis. iAspek ilogis iadalah 

ihubungan iantara isimbol idan ireferennyaiyang imenurut ilangger 

idinamakan iDenotasi i(Denotation). iSedangkan iaspek ipsikologisnya 

iadalah ihubungan iantara isimbol idan iorang iyang idisebut 

i“Konotasi”.21 

2. Simbol idalam ibudaya idan iagama 

James iP iSpradly imengatakan isemua imakna ibudaya 

idiciptakan idengan imenggunakan isimbol-simbol. i“Makna ihanya 

idapat idisimpan idalam isimbol” iClifford iGerrtz. iPengetahuan 

ikebudayaan ilebih idari isuatu ikumpulan isimbol ibaik iistilah-istilah 

irakyat imaupun ijenis-jenis isimbol ilainnya. iSemua isimbol ibaik ikata 

iyang iterucap, isebuah iobjek iseperti ibendera, isuatu igerak itubuh 

iseperti imelambaikan itangan, isebuah itempat iseperti imasjid iatau 

igereja iatau iperistiwa iseperti iperkawinan/pernikahan imerupakan 

ibagian-bagian isuatu isistem isimbol. iSimbol iadalah iobjek iatau 

iperistiwa iapapun iyang imenunjukkan ipada isesuatu. iSimbol iitu 

imeliputi iapapun iyang idapat ikita irasakan idan ikita ialami.22 

3. Makna iSimbol idalam iIlmu iKomunikasi 

                                                           
20iAlek iSobur, iSemiotika iKomunikasi..., ihal i157. 
21iMorissa, iTeori iKomunikasi iIndividu iHingga iMassa, i(Jakarta, iKencana, i2013), 

ihal i136. 
22

iAlek iSobur, iSemiotika iKomunikasi..., ihal i177. 



15 
 

 

Makna isimbol idalam iproses ikomunikasi iadalah isuatu iproses 

ipenyampaian ipesan idalam ibentuk isimbol iyang ididalamnya 

iterdapat imakna iyang itelah idisepakati ibersama idan iberapa ipada 

ilingkungan isekitar idan ibiasanya isering ikita itemui ipada itempat-

tempat iumum. iDalam ihal ibudaya idan iadat iistiadat isimbol iitu 

idikhusukan idalam ipenyampaian imakna. iBahasa ikomunikasi isimbol 

isering ikali idiistilahkan isebagai ilambang. iSimbol iatau ilambang 

iadalah isesuatu iyang idigunakan iuntuk imenunjuk isesuatu 

ilainnyaiberdasarkan ikesepakatan ikelompok iorang. iUntuk 

imemahami imakna isimbol idalam iproses ikomunikasi iada ibeberapa 

iteori imakna iyang imesti idipahami idengan ibaik. iHal iini idijelaskan 

ioleh iWendel iJhonson iseperti imana idapat idirujuk idalam iDevito: 

Pertama, imakna ibukan iterletak ipada ikata-kata imelainkan 

iada ipada idiri imanusia. iKata-kata iyang ikita igunakan idalam ibentuk 

iberkomunikasi isesungguhnya ihanyalah isebagai ialat/media iuntuk 

imengantarkan imakna itertentu iyang idiinginkan ipertukaran. iKarena 

iitu ikita iakan isenantiasa iberusaha imemilih ikata-kata iyang itepat 

iuntuk imendekatkan imakna iyang ikita imasukkan ikepada ilawan 

ibicara ikita i(pendengar). 

Kedua, imakna isenantiasa iberubah-ubah isedangkan ikata-kata 

irelatif istatis. iOleh ikarena iitu ikita ibisa imelihat iperbedaan imakna 

ipada isuatu ikata i(istilah) iyang isama ipada iwaktu iyang iberbeda. 

iApalagi ibila isuatu iperkataan i(istilah) itersebut idikaitkan idengan 

ikonteks ikomunikasi imaka iakan ibanyak imakna iyang isaling 

iberbeda.23 

C. Konsep iDasar iPernikahan i 

1. Pengertian iPerkawinan 

a. Perkawinan iMenurut iUndang-undang i 

                                                           
23

iIbrahim, iMakna iDalam iKomunikasi, iJurnal: iIAIN iPontianak, ihal i26. 
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Di idalam iPasal i1 iUndang-undang iNomor i1 iTahun i1974 

itentang iPerkawinan idisebutkan ibahwa iPerkawinan iadalah 

iikatan ilahir ibathin iantara iseorang ipria idengan iseorang iwanita 

isebagai isuami i iisteri idengan itujuan imembentuk ikeluarga 

i(rumah itangga) iyang ibahagia idan ikekaliberdasarkan iKetuhanan 

iYang iMaha iEsa. iJadi imenurut ipandangan iperundangan 

iperkawinan iitu iialah i“ikatan iantara iseorang ipria idengan 

iseorang iwanita’, iberarti iperkawinan isama idengan iperikatan’ 

i(verbindtenis).24 

Dengan idemikian imaka idengan iadanya iUndang-undang 

iNomor i1 iTahun i1974 itentang iPerkawinan itelah imenempatkan 

ikedudukan iagama isebagai idasar ipembentukan ikeluarga i(rumah 

itangga) iyang ibahagia idan ikekal ibagi ibangsa iIndonesia. iHal iini 

ijuga iberarti ibahwa isuatu iperkawinan iyang idikehendaki 

iperundangan inasional ibukan isaja imerupakan iperikatan 

ikeperdataan i(hubungan iantara iindividu idengan iindividu) itetapi 

ijuga imerupakan iperikatan ikeagamaan isekaligus imenampung 

ipula iasas-asas iperkawinan imenurut ihukum iadat iyang 

imenghendaki ibahwa iperkawinan isebagai iperekatan 

ikekeluargaan idan iperikatan ikekerabatan. 

b. Perkawinan iMenurut iHukum iIslam 

Menurut ihukum iIslam iperkawinan iadalah iakad 

i(perikatan) iantara iwali iwanita icalon iisteri idengan ipria icalon 

isuaminya. iAkad inikah iitu iharus idiucapkan ioleh iwali isi iwanita 

idengan ijelas iberupa iijab i(serah) idan iditerima i(kabul) ioleh isi 

icalon isuami iyang idilaksanakan idihadapan idua iorang isaksi 

iyang imemenuhi isyarat. iJika itidak idemikian imaka iperkawinan 

itidak isah, ikarena ibertentangan idengan ihadis iNabi 

                                                           
24iHilman iHadikusuma, iHukum iPerkawinan iIndonesia imenurut iPerundangan, iHukum 

iAdat, iHukum iAgama, ihal i6-7. 



17 
 

 

iMuhammmad iSAWiyang idiriwayatkan iAhmad iyang 

imenyatakan i“Tidak isah inikah ikecuali idengan iwali idan idua 

isaksi iyang iadil”.25 

Jadi iperkawinan imenurut iIslam iadalah iperikatan iantara 

iWali iperempuan i(calon iisteri) idengan icalon isuami iperempuan 

iitu, ibukan iperikatan iantara iseorang ipria idan idengan iseorang 

iwanita isaja isebagai idimaksud idalam iPasal i1 iUndang-undang 

iNomor i1 iTahun i1974 itentang iPerkawinan. 

c. Perkawinan iMenurut iHukum iAdat 

Menurut ihukum iadat ipada iumunya idi iIndonesia 

iperkawinan ibukan isaja iberarti isebagai i“Perikatan iperdata”, 

iakan itetapi ijuga imerupakan iperikatan iadat isekaligus 

imerupakan iperikatan ikekerabatan idan iketetanggaan. iTerjadinya 

isuatu iikatan iperkawinan ibukan isemata-mata imembawa iakibat 

iterhadap ihubungan-hubungan ikeperdataan iseperti ihak idan 

ikewajiban isuami iisteri, iharta ibersama, ikedudukan ianak, ihak 

idan ikewajiban iorang itua itetapi ijuga imenyangkut ihubungan-

hubungan iadat iistiadat ikewarisan, ikekeluargaan, ikekerabatan 

idan iketetanggaan iserta imenyangkut iupacara-upacara iadat idan 

ikeagamaan. iOleh ikarena iitu iTer iHaar imenyatakan ibahwa 

iperkawinan iitu iadalah iurusan ikerabat, iurusan ikeluarga, iurusan 

imasyarakat, iurusan imartabat idan iurusan ipribadi.26 

Perkawinan idalam iarti iperikatan iadat iialah iperkawinan 

iyang imempunyai iakibat ihukum iterhadap ihukum iadat iyang 

iberlaku idalam imasyarakat ibersangkutan, iperkawinan idalam 

iarti iperikatan iadat,iwalaupun idilangsungkan iantar iadat iyang 

iberbeda, itidak iakan iseberat ipenyelesaiannya idaripada 

iberlangsungnya iperkawinan ibersifat iantar iagama, ioleh ikarena 

                                                           
25iHilman iHadikusuma, iHukum iPerkawinan i..., ihal i10-11 
26iHilman iHadikusuma, iHukum iPerkawinan i..., ihal i8. 
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iperbedaan iadat ihanya imenyangkut iperbedaan imasyarakat 

ibukan iperbedaan ikeyakinan. 

Hukum iadat iperkawinan iadalah iaturan-aturan ihukum 

iadat iyang imengatur itentang ibentuk-bentuk iperkawinan, icara-

cara ipelamaran, iupacara iperkawinan idan iputusnya iperkawinan 

idi iIndonesia. iAturan-aturan ihukum iadat iperkawinan idi 

iberbagai idaerah idi iIndonesia iberbeda-beda idikarenakan isifat 

ikemasyarakatan, iadat iistiadat, iagama idan ikepercayaan 

imasyarakat iyang iberbeda-beda. iDisamping iitu idikarenakan 

ikemajuan izaman, iselain iadat iperkawinan iitu idisana-sini isudah 

iterjadi ipergeseran-pergeseran, itelah ibanyak ijuga iterjadi 

iperkawinan icampuran iantara isuku, iadat iistiadat idan iagama 

iyang iberlainan.27 

Indonesia iberlaku iberupa ihukum iadat iyang imengatur 

ibagian iperkawinan iyang ipelaksanaanya iberlaku isesuai iadat 

idan ikebiasaan isuatu itempat itertentu, ihukum itersebut itidak 

idiverbalkan isecara imeluas itetapi imempunyai isifat iyang 

imengikat isesama imasyarakat iadat itersebut iberupa isanksi 

imoral/malu iketika iseseorang iberperilaku itidak isesuai idengan 

ihukum itersebut. iBerawal idari ibudaya iyang iplural isehingga 

imenimbulkan imasalah iyang ikompleks, iakhirnya ihukum iadat 

idiberlakukan idi iIndonesia iagar ibisa imewakili idari 

ipermasalahan itersebut. iHukum iperkawinan iadat imengenal 

ikepatutan idan ikeselarasan idalam ipergaulan idan ibersifat 

ireligioimagis, itidak imengenal ipembidangan ihukum iperdata idan 

ihukum ipublik. iKebudayaan iadalah isuatu ifenomena iuniversal. 

iSetiap imasyarakat ibangsa idi idunia imemiliki ikebudayaan, 

                                                           
27iRosdalina, iPerkawinan iMasyarakat iBugis, i(Jogyakarta: iIstana iPublishing, 

i2016), ihal i97. 
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imeskipun ibentuk idan icoraknya iberbeda-beda idari imasyarakat 

ibangsa ilainnya.28 

Perbedaan iantara iadat idan ikebudayaan iadalah isoal ilain, 

idan ibersangkutan idengan ikonsepsi ibahwa ikebudayaan iitu 

imempunyai itiga iwujud, iialah iwujud iideel, iwujud ikelakuan, 

iwujud ifisik. iAdat iadalah iwujud iideel idari ikebudayaan. iSecara 

ilengkap iwujud iitu idapat ikita isebut idengan iadat itata 

ikelakuan.29 

Iman iSudiyati idalam ibukunya iHukum iadat imengatakan 

ibahwamenurut ihukum iadat iperkawinan ibiasa imerupakan 

iurusan ikerabat, ikeluarga, ipersekutuan, imartabak, ibisa 

imerupakan iurusan ipribadi iyang ibergantung ipada isusunan 

imasyarakat.30 iBegitu ipula imenyangkut iurusan ikeagamaan 

isebagaimana idikemukakan ioleh iVan iVollenhoven idan 

isebagaimana iyang idikutip ioleh iHilman iHadikusuma, ibahwa i: 

idalam ihukum iadat ibanyak ilembaga-lembaga ihukum idan 

ikaidah-kaidah ihukum iyang iberhubungan idengan itatanan idunia 

idiluar idan idiatas ikemampuan imanusia.31 iAdat ipernikahan 

itersebut iantara ilain isegala iadat idan ikebiasaan iyang ilazim 

idilakukan idalam isuatu imasyarakat iuntuk imengatur imasalah-

masalah iperkawinan. iMasalah itersebut iakan itimbul ibaik 

isebelum isuatuiperkawinan, isedangkan iyang isesudahnya iadat 

isesuatu iperkawinan. iPernikahan iadalah ikerja isama iantara idua 

iorang iyang itelah isepakat iuntuk ihidup ibersama ihingga 

                                                           
28iRafael iRaga iMaran, iManusia idan iKebudayaan idalam iPerspekti i iIlmu iBudaya 

iDasar. i(PT. iRineka iCipta iKarta, i2007), ihal. i15. 
29iKoentjaraningrat, iKebudayaan iMentalis idan iPengembangan,(Jakarta: iPT. 

iGramedia iPustaka iUtama, i2008), ihal.10. 
30iImam iSudiyati, iHukum iAdat i(Ed i.1, iCet. i4 iMalang i: iKencana, i1991), ihal. 

i17 
31iHilman iHadikusuma, iperikatan iAdat i(Ed.1, i4 iBandung i: iIndonesia, i2003), 

ihal.9. 
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ihayatnya, iagar ikehidupan irumah itangga iini idapat ilanggeng 

isepanjang imasa, imutlak idiperlukan iikatan iyang ikuat iberupa 

irasa icinta idan isaling imemahami. iPernikahan iadalah isuatu 

iikatan ijanji isetia iantara isuami iisteri iyang ididalamnya iterdapat 

isuatu itanggung ijawab idari ikedua ibelah ipihak. iJanji isetia iyang 

iterucap imerupakan isesuatu iyang itidak imudah idiucapkan.32 

2. Syarat iSahnya iPernikahan 

Kata isah iberarti imenurut ihukum iyang iberlaku, ikalau 

iperkawinan iitu idilaksanakan itidak imenurut itata itertib ihukum 

iyang itelah iditentukan imaka iperkawinan iitu itidak isah. iJadi ijika 

itidak imenurut iaturan iUndang-undang iNomor i1 iTahun i1974 

itentang iPerkawinan iberarti itidaklah isah imenurut iperundangan, 

ikalau itidak imenurut iajaran ihukum iagama iberarti itidak isah 

imenurut ihukum iagama, idemikian ipula ijika itidak imenurut itata 

itertib ihukum iadat imaka itidak isah imenurut ihukum iadat. 

a. Menurut iHukum iPerundang-undangan 

Sah iperkawinan imenurut iUndang-undang iPerkawinan 

idiatur idalam iPasal i2 iayat i(1) iyang imenyatakan ibahwa 

i“Perkawinan iadalah isah iapabila idilakukan imenurut ihukum 

imasing-masing iagamanya idan ikepercayaannya iitu”. ijadi 

iperkawinan iyang isah idilaksanakan imenurutitata itertib iaturan 

ihukum iyang iberlaku isesuai idengan iagama iyang idianut ioleh 

ikedua ipasang ipria idan iwanita iyang iakan imenikah.33 

Jika iterjadi iperkawinan iantar iagama, imaka idapat 

idikatakan isah ijika idilakukan isesuai idengan isalah isatu iagama 

iyang idianut ioleh icalon ipengantin ibukan iperkawinan iyang 

idilaksanakan isesuai idengan ikedua iagama icalon imempelai. iJika 

iperkawinan itelah idilaksanakan imenurut iagama iIslam, 

                                                           
32iDinas ikebudayaan idan ikepariwisataan, iadat idan iUpacara iPerkawinan iDaerah 

iSulawesi iSelatan, i( iMakassar: iIndonesia i2011 i), ihal. i6. 
33iHilman iHadikusuma, iHukum iPerkawinan i..., ihal i25 
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ikemudian idilakukan ilagi imenurut iagama iyang ilain imaka 

iperkawinan itersebut itidak isah idan idemikian ipula isebaliknya.34 

b. Menurut iHukum iAgama 

Sejak iberlakunya iUndang-undang iNomor i1 iTahun i1974 

iTentang iPerkawinan imaka isahnya isuatu 

iPerkawinan/pernikahan imenurut ihukum iagama isangat 

imenetukan. iApabila isuatu ipernikahan itidak idilakukan isesuai 

idengan ihukum iagamanya imasing-masing iberarti ipernikahan 

itersebut itidak isah. iPernikahan iyang idilakukan idi iPengadilan 

iatau idi iKantor iCatatan iSipil itanpa iterlebih idahulu imenurut 

ihukum iagama itertentu iberarti itidak isah.35 iDemikian iuntuk 

icalon ipengantin iIslam, isahnya ipernikahannya iharus idilakukan 

isesuai idengan ikaeda-kaedah irukun inikah idalam iIslam. 

Menurut ihukum iIslam iyang iumumnya iberlaku idi 

iIndonesia ipernikahan iyang isah iadalah ipernikahan iyang 

idilakukan idi itempat ikediaman imempelai, imasjid, iatau idi 

ikantor iagama idengan iijab idan ikabul idalam ibentuk iakad 

inikah. iijab iadalah iucapan i“menikahkan” idari iwaliicalon iisteri 

idan ikabul iadalah ikata i“penerimaan” idari icalon isuami. iUcapan 

iijab ikabul idari ikedua ipihak iharus iterdengar idi ihadapan 

imajelis idan ijelas ididengar ioleh idua iorang isaksi iakad inikah. 

iJadi isahnya ipernikahan imenurut ihukum iIslam iadalah 

idiucapkan iijab idari iwali iperempuan idan ikabul idari icalon 

isuami ipada isaat iyang isama idi idalam isuatu imajelis iakad inikah 

iyang idisaksikan ioleh idua iorang isaksi iyang isah.36 

Pada iakhirnya iakad inikah iitu iharus idilakukan idengan 

ilisan idan itidak iboleh idengan itulisan isaja ikecuali idalam 

ipernikahan iorang ibisu iyang ibisa icukup idengan iisyarat itangan 

                                                           
34iHilman iHadikusuma, iHukum iPerkawinan i..., ihal i25. 
35iHilman iHadikusuma, iHukum iPerkawinan i..., ihal i27 
36iHilman iHadikusuma, iHukum iPerkawinan i..., ihal i27. 
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iatau imenganggukkan ikepala iyang idapat idimengerti imaksudnya. 

iMengenai inikah imut’ah i(pernikahan itamasya) iyang ihanya 

isifatnya isementara iwaktu i(walau idalam ikeadaan iperang) 

iadalah idilarang idan ipernikahan iitu itidak isah. iOleh ikarena 

inabi ipernah ibersabda i“Hai isekalian imanusia, iaku itelah 

imemberi iizin iuntuk iberistimta’ i(melakukan imut’ah) idengan 

iwanita. iSesungguhnya iAllah itelah imelarangnya isampai ihari 

ikiamat”.37 

c. Menurut iHukum iAdat 

Sahnya iPernikahan imenurut ihukum iadat ibagi imasyarakat 

ihukum iadat idi iIndonesia ipada iumumnya ibagi ipenganut iagama 

itergantung ipada iagama iyang idianut imasyarakat iadat 

ibersangkutan. iMaksudnya ijika itelah idilaksanakan imenurut itata 

itertib ihukum iagamanya imaka iperkawinan iitu isudah isah 

imenurut ihukum iadat, ikecuali ibagi imereka iyang itidak 

imenganut iagama iyang idiakui ioleh ipemerintah, iseperti ihalnya 

imereka iyangimenganut ikepercayaan iagama ilama i(kuno) iseperti 

i‘sipelebegu’ i(pemuja iroh) idikalangan iorang iBatak iatau iagama 

iKaharingan idikalangan iorang-orang iDayak idi iKalimantan 

iTengah idan ilainnya, imaka iperkawinan iyang idilakukan 

imenurut itata itertib iadat/agama imereka iitu iadalah isah imenurut 

ihukum iadat isetempat.38 

Hanya isaja iwalaupun isudah isah imenurut iagama 

ikepercayaan iyang idianut imasyarakat iadat ibelum itentu isah 

imenjadi iwarga iadat idari imasyarakat iadat ibersangkutan. iPada 

imasyarakat iLampung iberadat iPepadun, iwalaupun iperkawinan 

isuami iisteri iitu isudah isah idilaksanakan imenurut ihukum iIslam, 

iapabila ikedua imempelai ibelum idiresmikan imasuk imenjadi 

                                                           
37iHilman iHadikusuma, iHukum iPerkawinan i..., ihal i29. 
38iHilman iHadikusuma, iHukum iPerkawinan i..., ihal i26. 
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iwarga iadat i(kugruk iadat) iLampung iberarti imereka ibelum 

idiakui isebagai iwarga ikekerabatan iadat. 

3. Tujuan iPernikahan 

Seperti ihalnya idengan iarti iperkawinan idapat idilihat imenurut 

iperundangan, iadat idan iagama idemikian ipula ihalnya idengan itujuan 

iperkawinan. iTujuan iperkawinan idapat iditinjau idari itiga isudut 

ipula iyakni iPerundangan, iadat idan iagama.39 iBerikut iulasannya: 

a. Menurut iPerundang-undangan 

Di idalam iUndang-undang iperkawinan iIndonesia iyakni 

iUndang-undang iNomor i1 iTahun i1974 iTentang iPerkawinan 

ipada iPasal i1 idikatakan ibahwa iyang imenjadi itujuan 

iperkawinan isebagai isuami iisteri iadalah iuntuk imembentuk 

ikeluarga i(rumah itangga) iyang ibahagia idan ikekaliberdasarkan 

iKetuhanan iYang iMaha iEsa. iSelanjutnya idijelaskan ibahwa 

iuntuk iitu isuami iisteri iperlu isaling imembantu idan imelengkapi 

iagar imasing-masing idapat imengembangkan ikepribadiannya 

imembantu idan imencapai ikesejahteraan ispritual idan imaterial.40 

Pembentukan ikeluarga iyang ibahagia iitu ierat 

ihubungannya idengan iketurunan, idimana ipemeliharaan idan 

ipendidikan ianak-anak imenjadi ihak idan ikewajiban iorang itua. 

iDengan idemikian imenjadi itujuan iperkawinan imenurut 

iperundangan iadalah iuntuk ikebahagian isuami idan iisteri, iuntuk 

imendapatkan iketurunan idan imenegakkan ikeagamaan, idalam 

ikesatuan ikeluarga iyang ibersifat iparental i(ke-orangtua-an). iHal 

iini iberarti iberarti ilebih isempit idari itujuan iperkawinan 

imenurut ihukum iadat iyang imasyarakatnya imenganut isistem 

ikekerabatan iyang ibersifat ipatrilinial i(ke-bapakan) iseperti isuku 

iBatak, iLampung, iBali, iBugis idan isebagainya. 

                                                           
39iHilman iHadikusuma, iHukum iPerkawinan i..., ihal i26. 
40iHilman iHadikusuma, iHukum iPerkawinan i..., ihal i21. 



24 
 

 

b. Menurut iagama iIslam 

Manusia isebagai imakhluk isosial itidak imungkin idapat 

ihidup isendiri. iIa ipasti imembutuhkan iorang ilain iuntuk 

iberkomunikasi, imelaksanakan itugas idan imemenuhi isegala 

ikebutuhannya. iSelain iitu imanusia ijuga idikaruniai inafsu iberupa 

ikecenderungan itabiat ikepada isesuatu iyang idirasa icocok. 

iKecenderungan iini imerupakan isatu ibentuk iciptaan iyang iada 

ipada idiri imanusia, isebagai iurgensi ikelangsungan ihidupnya. 

iSeperti imakan, iminum idan imenikah. iSelain iitu ipula iada 

ipendapat iyang imengatakan ibahwa itujuan iperkawinan idalam 

iIslam iselain iuntuk imemenuhi ikebutuhanijasmani idan irohani 

imanusia, ijuga isekaligus iuntuk imembentuk ikeluarga idan 

imemelihara iserta imeneruskan iketurunan idalam imenjalankan 

ihidupnya ididunia iini, ijuga iuntuk imencegah iperzinahan, iagar 

itercipta iketenangan idan iketentraman ijiwa ibagi iyang 

ibersangkutan, iketentraman ikeluarga idan imasyarakat. i 

Syari’at iyang iditentukan iIslam imengajak ipasangan isuami-

isteri iuntuk iselalu iberusaha imenemukan ikebaikan, iketeguhan 

idan iperjuangan ipasangannya idisamping ihanya isekedar 

ikenikmatan iberhubungan ibadan. iMaka iRasulullah iSAW 

imemberikan ianjuran ikepada ipara ipemuda iyang ibelum imenikah 

iagar isegera imenikah, ikarena ibegitu ibesarnya ifaedah idan itujuan 

iyang iada ipadanya. iBanyak iulama iyang imemberikan igambaran 

imengenai itujuan iperkawinan idalam ikonsep iyang iberbeda, 

itergantung idari isegi imana iulama itersebut imemandang. 

iMenurut iAbdul iMuhaimin iAs’ad ibahwa itujuan iperkawinan 

iadalah imenuruti iperintah iAllah idan imengharapkan iRidha-nya 

idan iSunnah iRasul, idemi imemperoleh iketurunan iyang isah idan 

iterpuji idalam imasyarakat, idengan imembinah irumah itangga 

iyang ibahagia idan isejahtera iserta ipenuh icinta idan ikasih 
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idiantara isuami iisteri itersebut. iKemudian iAllah itelah 

imenciptakan ilaki-laki idan iperempuan, isehingga idapat 

iberhubungan isatu isama ilain, isehingga imencintai, imenghasilkan 

iketurunan iserta ihidup idalamikedamaian isesuai idengan iperintah 

iAllah iSWT idan ipetunjuk iRasulullah iSAW.41 

Bagi imayoritas ipenduduk iIndonesia, isebelum imemutuskan 

iuntuk imenikah ibiasanya iharus imelalui itahap-tahap iyang 

imenjadi iprasyarat ibagi ipasangan itersebut. iTahap itersebut 

idiantaranya iadalah imasa iperkenalan ikemudian isetelah imasa iini 

idirasa icocok, imaka imereka iakan imelalui itahap iberikut iyaitu 

imeminang. iPeminangan iadalah ikelanjutan idari imasa iperkenalan 

idan imasa iberkencang i(dating). iSelanjutnya, isetelah iperkenalan 

isecara iformal imelalui ipeminangan itadi, imaka idilanjutkan 

idengan imelaksanakan ipertunangan isebelum iakhirnya imereka 

imemutuskan iuntuk imelaksanakan ipernikahan.42 

Pernikahan imerupakan iaktivitas isepasang ilaki-laki idan 

iperempuan iyang iterkait ipada isuatu itujuan ibersama iyang 

ihendak idicapai. iDalam ipasal i1 iUndang- iUndang iPernikahan 

iTahun i1974 itersebut idiatas idengan ijelas idisebutkan, ibahwa 

itujuan ipenikahan imembentuk ikeluarga i(rumah itangga) iyang 

ibahagiah idan ikekal iberdasarkan iketuhanan iyang iMaha iEsa. 

iMasalah ipernikahan iadalah ihal iyang itidak imudah, ikarena 

ikebahagian ibersifat irelatif idan isubyektif. iSubyektif ikarena 

ikebahagian ibagi iseseorang ibelum itentu iberlaku ibagi iorang 

ilain, irelatif ikarena isesuatu ihaliyang ipada isuatu iwaktu idapan 

                                                           
41iSabri iSamin iDan iAndi iNurmaya iAroeng, iFikih iII i( iMakassar: iAlauddin 

iPress, i2010), ihal. i28. 
42iNarwako, iKertamuda iPluralisme iDalam iPerundang-undangan iperkawinan idi 

iIndonesia, i(Surabaya: iAirlangga iUniversity iPress, i2009), ihal. i25. 
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imenimbulkan ikebahagian idan ibelum itentu idiwaktu iyang ilain 

ijuga imenimbulkan ikebahagiaan.43 

Bachtiar, imembagi ilima itujuan ipernikahan iyang ipaling 

ipokok iadalah: 

1) Memperoleh iketurunan iyang isah idalam imasyarakat idengan 

imendirikan irumah itangga iyang idamai idan iteratur. 

2) Mengatur ipotensi ikelamin 

3) Menenteramkan idan imenenangkan ijiwa 

4) Mendapat iketurunan iyang isah 

5) Membersihkan iketurunan iyang ihanya ibisa idiperoleh idengan 

ijalan ipernikahan. 

Disamping itujuan ipernikahan iyang itelah idiuraikan 

itersebut idi iatas imaka idapat ipula idipetik ihikmah idari isebuah 

ipernikahan. iHikmah ipernikahan idapat iditinjau idari iberbagai 

isegi, iantara ilain: 

1) Menjamin iKelestarian ihidup imanusia 

Manusia idapat imenurunkan igenerasi ipenerusnya iyang 

iberarti idapat imelestarikan ikelangsungan ihidup iberikutnya 

idengan iditetapkan ipernikahan. ikelestarian imanusia isangat 

idiperlukan ikarena imerekalah isebagai ikhalifah iyang iakan 

imengelolah isuatu iyang iterhampar ididalamnya. iSebagai 

idasar ifirman iAllah iSWT. iAntara ilain idalam iQs. iAnnisa i1-

4: 

وَ iزَوْجَهَاiمِنْهَاiوَخَلقََ iوَاحِدَةٍ iنَفْسٍ iمِنْ iخَلقَكَمُْ iالَّذِيiرَبَّكُمُ iاتَّقوُاiالنَّاسُ iأيَُّهَاiيَا

َ iوَاتَّقوُاi ۚۚiوَنسَِاءً iكَثِيرًاiرِجَالً iمِنْهُمَاiبَثَّ  َ iإِنَّ i ۚۚiوَالْْرَْحَامَ iبهِِ iتسََاءَلوُنَ iالَّذِيiاللَّّ كَاiاللَّّ

. رَقيِباiًعَلَيْكُمْ iنَ 

iوَآتوُاi َٰالْيتَاَمَىi ْأمَْوَالهَُمi  ۚi َوَلiلوُا أمَْوَاiإلَِىَٰ iأمَْوَالَهُمْ iتأَكُْلوُاiوَلَ i  ۚiباِلطَّي بِِ iالْخَبيِثَ iتتَبَدََّ

. كَبِيرًاiحُوباiًكَانَ iإِنَّهُ i ۚۚiلِكُمْ 

                                                           
43iWalginto, iB. iBimbingan idan iKonseling iPerkawinan, iEdisi iKedua. i(Yogyakarta: 

iANDI, i2002), ihal.8. 
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i ْوَإِنi ُْخِفْتمi ََّألiتقُْسِطُواiِفيi َٰالْيَتاَمَىiفَانْكِحُواiمَاi َطَابi ْلكَُمi َمِنi ِالن ِسَاءi ََٰمَثنْىi َوَثلََُثi َوَرُب

لِكَ i ۚۚiأيَْمَانكُُمْ iمَلكََتْ iمَاiأوَْ iفوََاحِدَةً iتعَْدِلوُاiألََّ iخِفْتمُْ iنْ فإَِ i  ۚiاعَ  . تعَوُلوُاiألََّ iأدَْنَىَٰ iذََٰ

iوَآتوُاi َالن سَِاءi َّصَدُقَاتهِِنi ًَنحِْلةi ۚۚi ْفإَِنi َطِبْنi ْلكَُمi ْعَنi ٍشَيْءi ُمِنْهiنَفْسًاi ُفكَُلوُهiًهَنِيئاi ًمَرِيئ

 .ا

 

Terjemahnya: i“Hai isekalian imanusia, ibertakwalah ikepada 

iTuhan-mu iyang itelah iyang imenciptakan ikamu idari iseorang idiri, idan 

idari ipadanya iAllah imenciptakan iisterinya; idan idari ipada ikeduanya 

iAllah imemperkembang ibiakkan ilaki-laki idan iperempuan iyang ibanyak. 

idan idan ibertakwalah ikepada iAllah iyang idengan i(mempergunakan) 

inama-Nya ikamu isaling imeminta isatu isama ilain idan i(peliharallah) 

ihubungan isilaturrahaim. isesunggunya iAllah iselalu imenjaga idan 

imengawasi ikamu”.44 

 

Suami iIsteri idapat isaling imembina ikehidupan 

ikeluarga iHidup isepenuhnya iuntuk imengabdi idan iberibadah 

ihanya ikepada iAllah iSWT idan iberbuat ibaik ikepada isesama 

imanusia. iRumah itangga iadalah isalah isatu ilahan isubur ibagi 

iperibadahan iamal isaleh. iSuami iisteri iyang iberada idalam 

inaungan irumah itangga, idapat imembina irumah itangga 

imereka. iAnak-anak isebagai ibuah ikasih imereka, idididik idan 

idibina imenuju ikehidupan iyang ipenuh iharapan. 

ikeharmonisan iakan itampak idalam ihari-hari imereka, idengan 

iperan, itugas idan itanggung ijawab imasing-masing. iSang 

iisteri idengan inaluri ikewanitaannya, imenata irumah, 

imelayani ikebutuhan isuami iisteri idan ianak-anak 

isambilimendidik idan imembina idengan ibelai ikasih isayang. 

iSedangkan isang isuami ibertanggung ijawabatas isemua 

                                                           
44iDepartemen iAgama iRI, iop. icit., ihal.77 
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ikebutuhan ikeluarga, imencari inafkah idemi imenapkahi 

ikehidupan irumah itangga. iKeduanya iterlibat idalam igotong 

iroyong imenuju ihari idepan iyang ipenuh ikemuliaan idalam 

inaungan ikasih isayang iajaran iIslam. 

4. Hikmah iPernikahan 

Secara isederhana, isetidaknya iada i5 i(lima) ihikmah idibalik 

iperintah imenikah idalam iIslam. 

a. Sebagai iwadah ibirahi imanusi 

Allah iciptakan imanusia idengan imenyisipkan ihawa inafsu 

idalam idirinya. iAda ikalahnya inafsu ibereaksi ipositif idan iada 

ikalahnya iNegatif. iManusia iyang itidak ibisa imengendalikan 

inafsu ibirahi idan imenempatkkannya isesuai iwadah iyang itelah 

iditentukan, iakan isangat imudah iterjebak ipada iajang ibaku 

isyahwat iterlarang ipintu iterlarang. iPintu iPernikahan iadalah 

isarana iyang itepat inan ijitu idalam imewadahi iaspirasi inaluri 

inormal iseorang ianak iketurunan iAdam. 

b. Meneguhkan iAkhlak iterpuji 

Dengan imenikah idua ianak imanusia iyang iberlawanan 

ijenis itengah iberusaha idan iselalu iberupaya imembentengi iserta 

imenjaga iharkat idan imartabatnya isebagai ihamba iAllah iyang 

ibaik.Akhlak idalam iIslam isangatlah ipenting. iLenyapnya iAkhlak 

idari idiri iseseorang imerupakan ilonceng ikebinasaan, ibukan isaja 

ibagi idirinya ibahkan isuatu ibangsa. iKenyataan iyang iada iselama 

iini imenunjutkan igejalah itidak ibaik, iditandaiimerosotnya imoral 

isebagian ikawula imuda idalam ipergaulan. iJauh isebelumnya, 

iNabi itelah imemberikan isuntikan imotivasi ikepada ipara ipemuda 

iuntuk imenikah iyang iartinya: i 

“Wahai ipara ipemuda iBarang isiapa isudah imemiliki ikemampuan 

iuntuk imenafkahi imaka ihendaklah iia imenikah, ikarena imenikah idapat 

imeredam ikeliaran ipandangan, ipemelihara ikemaluan. iBarang isiapa iyang 
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ibelum imampu, ihendaknya iia iberpuasa, isebab ipuasa iadalah isebaik-baik 

ibenteng idiri.” i(HR.Bukhari-Muslin)45 

 

c. Membangun iRumah iTangga iIslam 

Slogan i“Sakinah iMawaddah iWa iRahmah” itidak iakan imenjadi 

ikenyataan ijika itanpa idilalui iproses imenikah. iTidak iada ikisah 

imenawan idari iinsan-insan iterdahulu imaupun isekarang ihingga 

imereka isukses imendidik iputra-putri idan iketurunan ibila itanpa 

imenikah iyang iditeruskan idengan imembangun ibiduk irumah 

itangga iIslami. 

d. Memotivasi isemangat iIbadah 

Risalah iIslam itegas imemberikan iketerangan ipada iumat 

imanusia, ibahwa itidaklah imereka idiciptakan ioleh iAllah ikecuali 

iuntuk ibersembah isujud, iberibadah ikepadanya. iDengan 

imenikah, idiharapkan ipasangan isuami-isteri isaling 

imengingatkan ikesalahan idan ikealpahan. iDengan imenikah isatu 

isama ilain imemberi inasihat iuntuk imenunaikan ihak iAllah idan 

iRasul-Nya. 

e. Melahirkan iketurunan iyang ibaik 

Hikmah imenikah iadalah imelahirkan ianak-anak iyang isalih, 

iberkualitas iiman idan itakwanya, icerdas isecara ispiritual, 

iemosional,imaupun iintektual. iDengan imenikah, iorang itua 

ibertanggung ijawab idalam imendidik ianak-anaknya isebagai 

igenerasi iyang ibertakwa idan iberiman ikepada iAllah. iTanpa 

ipendidikan iyang ibaik itentulah itak iakan imampu imelahirkan 

igenerasi iyang ibaik ipula.46 

5. Tujuan iPernikahan iMenurut iHukum iAdat 

                                                           
45

iMuhammad iFuad iAbdul iBaqi, iShahih ibukhari iMuslim, i( iSurabaya: iPT.Bina iIlmu, 

i2015), ihal. i454. 
46

iMuhammad iSaleh iRidwan, iPerkawinan iDalam iPersfektif iHukum iIslam iDan ihukum 

iNasional. iCet ike-1 i(Alauddin iUniversity ipress, i2004). ihal. i23-25 
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Tujuan iperkawinan ibagi imasyrakat ihukum iadat iyang ibersifat 

ikekeluargaan iadalah iuntuk imempertahankan idan imeneruskan 

iketurunan imenurut igaris ikebapakan iatau ikeibuan iatau ikeibu-

bapakan, iuntuk ikebahagiaan irumah itangga ikeluarga/kerabat, iuntuk 

imemperoleh inilai-nilai iadat ibudaya idan ikedamaian idan iuntuk 

imempertahankan ikewarisan. iOleh ikarena isistem iketurunan idan 

ikekerabatan iantara isuku ibangsa iIndonesia iyang isatu idengan iyang 

ilain iberbeda-beda, itermasuk ilingkungan ihidup idan iagama iyang 

idianut iberbeda-beda imaka itujuan iperkawinan iadat ibagi 

imasyarakat iadat iberbeda-beda idi iantara isuku ibangsa iyang isatu 

idengan isuku ibangsa iyang iberlainan, idaerah iyang isatu idan idaerah 

iyang ilain iberbeda, iserta iakibat ihukum idan iupacara 

iperkawinannya iberbeda-beda.47 

Pada imasyarakat ikekerabatan iadat iyang iPatrilinial, 

iperkawinan ibertujuan imempertahankan igaris iketurunan ibapak 

isehingga ianak ilelaki itertua iharus imelaksanakan ibentuk 

iperkawinan iambil iisteri i(dengan ipembayaran iuang ijujur), idimana 

isetelah iterjadi iperkawinan iisteri iikut idalam ikekerabatan ikeluarga 

isuami idan imelepaskan ikedudukan iadatnya idalam isusunan 

ikekerbatan ibapaknya. iDemikian ipula isebaliknya ipada imasyarakat 

iadatidengan isistiem iMatrilineal, ianak iperempuan i(tertua) iharus 

imelaksanakan ibentuk iperkawinan iambil isuami i(semenda) idan 

isetelah iterjadi iperkawinan isuami imasuk idalam ikekerabatan 

iisterinya idengan imeninggalkan ikedudukan iadat idari iorang 

ituanya.48 

Di isamping isebagai isarana iuntuk imendapatkan iketurunan 

ipernikahan iadat ijuga iberfungsi imemungkinkan ipertumbuhan 

itertib-teratur idari ipaguyuban ihidup ikelompok ikewangsaan ike 

                                                           
47iHilman iHadikusuma, iHukum iPerkawinan i..., ihal i22. 
48iHilman iHadikusuma, iHukum iPerkawinan i..., ihal i22. 
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idalam igenerasi-generasi ibaru, ianak-anak iyang ilahir idari idan idi 

idalam ipernikahan iitu imelanjutkan ikehidupan ikelompok 

ikewangsaan. iSelanjutnya, ipernikahan iitu ijuga imempertahankan 

ipersekutuan isetempat iatau imasyarakat idesa idan ipersekutuan 

iwilayah iselaku itata-susunan irakyat. 

D. Pernikahan iSuku iBugis 

Dikutip idari iJurnal iIlmu iBudaya ie-ISSN i2549-7715 iVol. i2, iNo. i3, 

iJuni i2018 iHal: i213-220 iUntuk imenuju ikepada isuatu ipernikahan ibagi 

imasyarakat iBugis, itidak isegampang imembeli ibarang idi ipasar, itetapi 

imelalui ibeberapa ifase idengan irentang iwaktu iyang iagak ipanjang iserta 

imelibatkan iorang itua, ikerabat, idan ikeluarga. iPernikahan idianggap 

iideal iapabila ifase-fase iyang itelah imenjadi iketentuan iadat idan iagama 

itersebut idilalui. iMenurut iLamallongeng ifase-fase itersebut iadalah 

imammanu-manu imerupakan ikegiatan iseperti iburung iyang iterbang ike 

isana ike imari. iTujuannya iadalah iuntuk imenemukan iseorang igadis iyang 

ikelak iakan idilamarnya. iLangkah iselanjutnya iyaitu imappese-pese 

i(menyelidiki). iBiasanya iorang iyang imelakukan ikegiatan iMappese-pese iitu 

iadalah ikeluargaidekat isang igadis itersebut. iTugasnya iadalah imelakukan 

ipenelusuran itentang iberbagai ihal imengenai ikeadaan igadis itersebut. 

iLangkah iberikutnya iyaitu imeminang. iUntuk imelakukan ipeminangan 

iyang idalam ibahasa iBugis idisebut iMassuro, ibiasanya idiutus ibeberapa 

iorang iyang idianggap idewasa idan idisegani. iTetapi isebelumnya idiutus 

isatu iatau idua iorang iuntuk iMabbaja ilaleng i(merintis ijalan). iMereka 

idatang ike irumah iperempuan iyang iakan idilamar idan imenyampaikan 

ikepada iorang ituanya iatau ikeluarga idekatnya itentang imaksud 

ipeminangan itersebut. iSetelah ipihak iperempuan imenerima ilamaran 

ipihak ilaki-laki, ipihak iperempuan isegera imelakukan imusyawarah 

idengan ikeluarganya iuntuk imembicarakan iberbagai ihal iyang iseperti 

ibesarnya iuang ibelanja, iuang imahar, ihari ipernikahan, idan isebagainya. 

iPihak ilaki-laki ipun ikembali imelakukan ihal iyang isama iguna 
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imembicarakan ipersiapan imenjelang ipernikahan. iSetelah iterjadi 

ikesepakatan ibahwa ilamaran ipihak ilaki-laki itelah iditerima ibaik ioleh 

ipihak iorang itua iperempuan, imaka iditentukanlah iwaktu ipelaksanaan 

iacara iMappettu iada i(memutuskan isegala iapa iyang idiperlukan) idalam 

ipelaksanaan ipernikahan inantinya. iDalam iacara iMappettu iada, 

idibicarakanlah iberbagai ihal iyang iberhubungan idengan ipernikahan 

imeliputi iTanra iesso i(penentuan ihari ipernikahan), iDui imenre i(uang 

ibelanja), idan isompa i(mahar). iSetelah iitu, iacara imappasiarekeng idan 

imappaenre ibalanca. iAcara imappasiarekeng i(menguatkan ikembali iapa iyang 

itelah idibicarakan) idan imappaenre ibalanca i(membawa isejumlah iuang 

ibelanja) isesuai ikesepakatan iantara ipihak ilaki-laki idengan ipihak 

iperempuan ipada imappettu iada. i 

Setelah iitu imappada iatau imattampa i(mengundang) idilakukan ioleh 

ibaik idari ipihak ilaki-laki imaupun ipihak iperempuan iuntuk imemberi 

iinformasi ikepada isegenap ikeluarga idan ihandai itolan itentang iakan 

ipelaksanaan ipesta ipernikahan itersebut. iSebelum imemasuki ihari 

ipernikahan iselanjutnya iadalah iacara imappacci i(membersihkan iatau 

imensucikan) idiri idari iberbagai ihal iyang iburuk. i 

Sebagai iacara ipuncak iprosesi ipernikahan iadalah isaat imappaenre 

ibotting iyaitu imempelai ilaki-laki idiantar ike irumah imempelai iwanita. 

iPada ihari iitu iorang iBugis imenyebutnya imata igau i(puncak iacara), iatau 

ibiasa ijuga idisebut iesso iappabottingeng i(hari ipengantin). iOrang-orang 

iyang imengantar imempelai ilaki-laki ike irumah imempelai iwanita 

idisebut ipampawa ibotting i(pengantar ipengantin). iBeberapa isaat 

ikemudian, iakad inikah ipun idimulai idengan ituntunan iwali iyang 

iditunjuk isebagai iwakil idari iorang itua imempelai iwanita. i 

Setelah imengucapkan iijab iqabul i(akad inikah), imempelai ilaki-laki 

idituntun ioleh iseorang ilaki-laki iyang iberpengalaman imasuk ike ikamar 

imempelai iwanita iuntuk imakkarawa i(memegang) ibahagian-bahagian 
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itubuh imempelai iwanita isebagai itanda ibahwa ikeduanya isudah isah 

iuntuk ibersentuhan. iKedua imempelai iselanjutnya idiantar iuntuk iduduk 

idi ipelaminan imenerima itamu-tamu. iMempelai ididampingi ioleh iorang 

itua idan ikeluarga iserta ipasseppi iyang idisebut iana’ ibotting.Setelah iitu, 

iacara imapparola iyaitu imempelai iperempuan idiantar ioleh ikeluarga idan 

isanak isaudaranya ike irumah imempelai ilaki-laki.49 

 

E. Mappasikarawa 

Proses ikegiatan iMappasikarawa iini idiawali isetelah iakad inikah 

iselesai. iPengantin ilelaki idibimbing imenuju ikamar imempelai iwanita. 

iDalam ipenjemputan itersebut ibiasanya ipintu ikamar itertutup irapat idan 

idijaga ioleh iorang-orang iyang imemiliki ipower i(kekuasaan) iatau 

idihormati ioleh ipihak ikeluarga imempelai iwanita. iPintu ibaru idapat 

idibuka ijika ipihak imempelai ilaki-laki itelah imenyerahkan isesuatu 

isehingga ikeluarga imempelai iwanita isetuju iuntuk imembuka ipintu 

ikamar. iBiasanya ipihak imempelai ilaki-laki imenyerahkan isejumlah 

imateri i(uang ilogam, igula-gula, idan isemacamnya). iKalau ipihak ipenjaga 

ipintu imasih itarik imenarik ibelum iberkenan imembuka ipintu, ilalu 

ipihak ikeluarga imempelai ilaki-laki imenambahkan idengan isejumlah 

iuang ikertas. iAdapun imaksud idari igaukeng i(perbuatan) iini iadalah iagar 

isang isuami ikelak itidak imudah imenguasai idan imemperdaya iisterinya, 

ikarena idiperolehnya idengan isusah ipayah. iSetelah imempelai ilaki-laki 

imasuk ike idalam ikamar, iselanjutnya ididudukkan idi isamping imempelai 

iwanita iuntuk imengikuti iprosesi imappasikarawa. iTerdapat ibanyak iversi 

itentang ibagian ianggota itubuh imempelai iwanita iyang ipaling ibaik 

idisentuh ipertama ikali ioleh imempelai ilaki-laki, itergantung ipada iniat 

idari i”Pappasikarawa”. iKemudian imempelai ipria imemasangkan icincin idi 

ijari ipengantin iwanita idan iduduk idi isampingnya iselama ibeberapa isaat 

                                                           
49iSeliana, iet. ial. iMakna iSimbolik iMappasikarawa idalam ipernikahan isuku iBugis idi 

iSebatik iNunukan, iJurnal iIlmu iBudaya. iJuni i2018, ihal i216-217. 
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isebelum imereka idipandu ikembali iuntuk imenyalami iorang itua 

ipengantin iwanita.50 

  

                                                           
50iSeliana, iet. ial. i“Makna iSimbolik iMappasikarawa idalam ipernikahan isuku 

iBugis idi iSebatik iNunukan”, iJurnal iIlmu iBudaya, ihal i217-218. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pilihan pendekatan penelitian yakni kuantitatif, kualitatif atau 

campuran kerap jadi perdebatan. Dalam perdebatan seperti itu biasanya 

muncul pandangan, pendekatan yang satu lebih baik dengan pendekatan 

yang lainnya dalam memperoleh data realitas sosial. Tetapi tidak jarang pula 

pendekatan tentang pendekatan kuantitatif atau kualitatif terjadi tanpa 

menunjukkan komitmen epistomologis yang tegas atau pilihan posisi  

filosofis yang tegas. 51 

Pendekatan kuantitatif memberi batasan yang jelas atas kedalaman 

atau keluasan masing-masing variabel yang diteliti. Karena dalam penelitian 

kuantitatif jelas ditunjukkan bagaimana variabel-variabel peneltian 

dioperasionalkan dan diukur. Operasionalisasi variabel mengekspilisitkan 

kedalaman dan keluasan variabel yang diteliti. Sedangkan pendekatan 

kualitatif terkenal dengan caranya yang begitu praktis.  

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal 

tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara 

ilmiah, data, tujuan dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian 

itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empris, dan sistematis. 

rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang 

masuk akal sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris berarti 

cara-cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indera manusia, sehingga 

orang lain dapat mengamati cara-cara yang digunakan. Sistematis artinya 

                                                           
51Jalaluddin Rahmat dan Idi Subandy, Metode Penelitian Komunikasi (Ed. Rev, 

Bandung; PT. Rosdakarya Offset, 2017) , hal 42. 
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proses yang digunakan dalam penelitian itu menggunakan langkah-langkah 

tertentu yang bersifat logis.52 

Pada penelitian ini menggunakan teknik penelitian deskriptif 

kualitatif. Menurut Boygan dan Tylor bahwa Penelitian kualitatif adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.53 

 

B. Penjelasan Judul Penelitian 

Judul penelitian ini adalah “Makna simbolikMappasikarawa dalam 

Pernikahan suku Bugis di Kota Bengkulu”. Dari judul tersebut dapat peneliti 

uraikan maksudnya sebagai berikut: 

Pertama, simbol menurut kamus umum bahasa Indonesia bahwa 

simbol atau lambang adalah semacam tanda, lukisan, perkataan, lencana, 

yang menyatukan satu hal atau mengandung maksud tertentu. Misalnya 

warna putih merupakan lambang kesucian, padi lambang kemakmuran dan 

kopiah merupakan salah satu tanda pengenal warna Negara Republik 

Indonesia.Dalam bahasa komunikasi, simbol sering diistilahkan sebagai 

lambang, representasi terhadap sesuatu yang ambigu.  

Kedua, Mappasikarawa merupakan salah satu sesi atau prosesi adat 

pernikahan adat Bugis. Yang mana proses ini dilakukan sesaat setelah proses 

ijab kabul. Menurut peneliti, prosesi ini menjadi hal yang unik dan mungkin 

mempunyai makna yang sangat dalam. sebab, Mappasikawara ini bisa 

diartikan sebagai sentuhan pertama mempelai pria atau suami terhadap 

mempelai wanita atau sang isteri. 

Ketiga, Adat adalah gagasan kebudayaan yang terdiri dari nilai-nilai 

kebudayaan, norma, kebiasaan, kelembagaan dan hukum adat yang lazim 

dilakukan di suatu daerah. Apabila adat ini tidak dilaksanakan akan terjadi 

                                                           
52Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif, kualitatif dan R& D  

(Bandung:Alfabeta Bandung, 2019 Cet ke 26), hal 2 
53Margono, Metode penelitian pendidikan (Jakarta:Rineka Cipta, 2009), hal. 36. 
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kerancuan yang menimbulkan sanksi tak tertulis oleh masyarakat setempat 

terhadap pelaku yang dianggap menyimpang. 

Keempat, pernikahan menurut hukum Islam yakni akad yang sangat 

kuat atau Miitsaqan Gholidam untuk menaati perintah Allah SWT dan 

melaksanakannya adalah ibadah, jadi pernikahana itu adalah akad nikah. 

Akad nikah yaitu rangkaian ijab yang diucapkan oleh wali dan kabul yang 

diucapkan oleh mempelai pria atau wakilnya yang disaksikan oleh dua orang 

saksi. 

Kelima, suku adalah golongan sosial yang ada dikalangan masyarakat 

yang digunakan untuk membedakan golongan yag satu dengan golongan 

lainnya. Biasanya setiap suku mempunyai ciri khas tersendiri. suku juga bisa 

diartikan sebagai golongan manusia yang terikat dengan kebudayaan. 

Sedangkan Bugis merupakan satu etnik suku yang berasal dari Sulawesi 

Selatan. Suku ini awalnya berasal dari dataran asia  tepatnya dari Yunan. 

Kemudian membentuk kerajaan dan menamakan mereka Tau Ugi yang 

merujuk dari penamaan raja pertama mereka. Suku ini tersebar diseluruh 

tanah air dan juga di luar negeri. 

Keenam, Kota Bengkulu merupakan satu-satunya kota yang ada di 

Bengkulu, Kota Bengkulu juga tidak luput dari kedatangan suku Bugis. Suku 

Bugis di Kota Bengkulu terkenal dengan mata pencaharian sebagai nelayan 

dan selebihnya sebagai petani dan pedagang. Sehingga tak heran didaerah 

kampung nelayan di Kota Bengkulu maka sangat muda menemukan 

komunitas suku ini. Sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang pernikahan suku Bugis di Bengkulu dan lebih spesifiknya terhadap 

satu prosesinya yakni Mamppasikarawa. 

 

C. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan selama 2 (dua) bulan lamanya sejak 

diterimahnya proposal ini dalam seminar proposal untuk selanjutnya 

disusun sebagai penulisan ilmiah berupa skripsi. Adapun lokasi penelitian 
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adalah dalam wilayah Kota Bengkulu yang terdapat banyak komunitas suku 

Bugis. Lokasi penelitian ini dimaksudkan bahwa pada dasarnya tidak ada 

perbedaan prosesi pernikahan adat Bugis antara daerah-daerah yang ada di 

Bengkulu mengingat suku ini adalah suku pendatang di Bengkulu.  

 

D. Informan Penelitian 

Penentu informan dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling.Purposive sampling ialah teknik pengambilan sample atau sumber data 

dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang 

tersebut dianggap paling tahu tentang yang diharapkan, atau mungkin dia 

sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjajahi objek atau 

situasi sosial yang diteliti. 

Adapun informan atau narasumber yang akan dimintakan 

informasinya sebagai subjek penelitian ini adalah: 

1. Satu (1) orang tokoh Dewan Pengurus Daerah Kerukunan Keluarga 

Sulawesi Selatan (DPD KKSS) Kota Bengkulu. 

2. Satu (1) orang tokoh pemuka adat Bugis di Kota Bengkulu. 

3. Dua (2) orang yang bertugas tokohFappasikarawa. 

4. Satu (1) orang tuan rumah penyelenggara Pernikahan suku bugis. 

 

E. Sumber Data 

Dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data, yakni: 

1. Sumber data Primer 

Data primer diperoleh dari penelitian dilapangan dengan 

mengadakan wawancara dan observasi dengan menggunakan daftar 

pertanyaan yang telah disusun dan dikembangkan pada saat wawancara 

dengan sumber yang telah ditentukan. Observasi dilakukan terhadap 

objek penelitian, mengingat objek dari penelitian ini bukan orang dalam 

hal ini makna Mappasikarawa dalam pernikahan suku Bugis maka 

penelitiannya adalah melalui wawancara dan observasi.  
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2. Sumber data sekunder 

Dari hasil penelitian yang diperoleh baik melakukan penelitian 

dilapangan maupun melalui studi kepustakaan dan studi dokumentasi, 

kesemuanya dihimpun dan diolah dengan menggunkan metode editing 

data. Editing data adalah memeriksa atau meneliti data yang telah 

diperoleh untuk menjamin data yang sudah diperoleh sudah dapat 

dipertanggungjawabkan dengan kenyataan. Oleh karena itu data yang 

kurang lengkap akan dilengkapi dan data yang kurang mendukung akan 

disisihkan. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk 

mendapatkan informasi yang digali dari sumber data langsung melalui 

percakapan atau tanya jawab. Wawancara dalam penelitian kualitatif 

sifatnya mendalam karena ingan mengekspolotasi informasi secara 

holistic dari informan.  

Wawancara mendalam adalah suatu proses mendapatkan 

informasi untuk kepentingan penelitian dengan cara dialog antara 

peneliti sebagai pewawancara dengan informan atau yang memberi 

informasi dalam konteks observasi partisipasi.54 

Wawancara ini dilakukan kepada sumber data primer untuk 

melihat bagaimana bentuk Mappasikarawa yang dilakukan oleh tokoh 

Mappasikawara dalam suku Bugis di Bengkulu dengan menyiapkan daftar-

daftar pertanyaan yang terstruktur yang diperlukan untuk menjawab 

rumusan masalah yang ada dalam proposal ini. 

2. Observasi 

                                                           
54Komariah Satori, Metodologi Penelitian kualitatif, ( Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 

130 
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Observasi adalah pengamatan langsung terhadap objek untuk 

mengetahui keberadaan objek, situasi, konteks dan maknanya dalam 

upaya mengumpulkan data penelitian. Observasi merupakam kunjungan 

kebeberapa tempat kegiatan secara langsung sehingga semua kegiatan 

yang sedang berlangsung atau objek yang ada tidak luput dari perhatian 

dan dapat dilihat secara nyata dan jelas.55 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi partisipasi 

pasif (Passiveparticipation) yaitu peneliti akan mendatangi tempat 

kegiatan orang yang melakukan prosesi Mappasikawara dengan adat Bugis 

yang diamati tetapi peneliti tidak terlibat langsung dalam kegiatan 

tersebut. 

 

G. Teknik Analisa Data 

Analisa data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur, mengukur, 

mengelompokkan, memberi kode atau tanda dan mengkategorikan sehingga 

diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau masalah yang 

dijawab.56Melakukan analisa data berarti melakukan kajian untuk 

memahami struktur suatu fenomena-fenomena yang berlaku dilapangan.57 

Dalam penelitian kualitatif terdapat dua model analisa yaitu analisis 

Miles dan Huberman. Menurut Iskandar analisa data penelitian kualitatif 

model analisis Miles dan Huberman dapat dilakukan melalui langkah-

langkah sebagai berikut: 

1. Reduksi data yaitu proses pengumpulan data dan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti. 

2. Penyajian data yaitu data yang telah diperoleh disajikan dalam bentuk 

daftar kategori setiap data yang diperoleh dalam bentuk naratif. 

                                                           
55Komariah Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 

105-106. 
56Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (kualitatif dan kuantitatif), 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), hal. 220. 
57Lexi J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2014), hal. 4. 
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3. Mengambil kesimpulan yakni proses lanjutan dari reduksi data dan 

penyajian data. Data yang disimpulkan berulang untuk menerima 

masukan. Penarikan kesimpulan sementara masih dapat diuji dengan 

data lapangan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Gambaran Umum Masyarakat Suku Bugis Di Kota Bengkulu 

Dikutip dari laman wikepedia, jumlah populasi suku bugis secara 

keseluruhan di provinsi Bengkulu mencapai 0,21 % dari total jumlah 

penduduk Provinsi Bengkulu. Jika dikalkulasikan ada sekitar 3600 jiwa 

lebih jumlah orang bugis di Bengkulu. Untuk di Kota Bengkulu sendiri 

Peneliti belum menemukan data mengenai jumlah populasi suku bugis di 

Kota Bengkulu. Namun secara umum jumlahnya cukup signifikan 

terutama untuk dibeberapa kecamatan di Kota Bengkulu yang berada di 

daerah perairan atau lokasi kampung nelayan. Sebut saja Kecamatan 

Kampung Melayu, di kecamatan ini terutama di Kelurahan Sumber Jaya, 

Padang Serai dan Teluk Sepang maka kita tidak akan susah menemukan 

komunitas suku bugis. Pada dasarnya tidak ada corak khas yang 

menandakan suku bugis diwilayah ini dikarenakan mereka sudah 

membaur satu sama lain dengan komunal yang ada didaerah tersebut. 

Ciri Karateristik suku ini mungkin ada di bahasa terutama dialek bahasa 

Indonesia yang menjadi ciri khasnya. Disamping itu, suku bugis didaerah 

ini mayoritas bermatapencaharian sebagai Nelayan. Sementara di 

kacamatan lain di Kota Bengkulu bermatapencaharian sebagai petani 

dan pedagang. 

Masyarakat suku bugis di Kota Bengkulu pada khususnya dan 

Propinsi Bengkulu pada umumnya sudah menjadi satu-kesatuan yang 

tak terpisahkan dari masyarakat suku apapun yang ada di Bengkulu. 

Dari sekian banyaknya pendatang awal ke Bengkulu sudah wafat dan 

dikebumikan pula di Bengkulu. Komunitas bugis lainnya selain di Kota 

Bengkulu juga terdapat di Kabupaten Bengkulu Tengah Kabupaten 

Seluma. Pada dua Kabupaten tersebut mayoritas mereka sebagai petani 
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yang  bercocok tanam dengan komoditas palawija yang berumur panjang 

seperti kelapa (nyiur) dan kelapa sawit. 

 

B. Data Hasil Penelitian 

1 Tahapan Pernikahan Suku Bugis di Kota Bengkulu 

Hasil wawancara dengan Bapak Lapulangi58 tentang tahap-

tahap prosesi pernikahan adat bugis di Kota Bengkulu sebagai berikut: 

“KKSS adalah organisasi kemasyarakatan yang bersifat 

kekeluargaan, persaudaraan, kebersamaan dan harmonisasi untuk 

mempererat kerjasama diantara anggota-anggotanya dan masyarakat 

dimanapun anggota KKSS berada yang tidak berafiliasi dengan 

organisasi sosial politik maupun organisasi kemasyarakatan lainnya dan 

memelihara dan mengembangkan nilai-nilai budaya Sulawesi Selatan 

dan Nilai-nilai budaya dimana anggota KKSS berdomisili yang 

merupakan bagian dari budaya Nasional serta menanamkan motivasi 

akan makna keberadaan dan pengabdian anggota KKSS dimana saja 

sebaga insan pembangunan dalam rangka mencapai tujuan nasional. 

Budaya-budaya Sulawesi Selatan sedikit banyaknya telah 

berakulturasi dengan budaya-budaya setempat, diamana suku-suku 

bugis memiliki populasi yang relatif besar. hal itu dapat kita lihat di 

wilayah Kecamatan Kampung Melayu Kota Bengkulu yang populasi 

orang bugis cukup banyak yakni pada acara-acara perayaan keagamaan 

seperti kebiasaan membawa telur (/burak) kemasjid saat memperingati 

Maulid Nabi Muhammad SAW yang mana budaya ini merupakan 

turunan dari budaya bugis di Sulawesi Selatan. 

KKSS juga berperan secara tidak langsung dalam 

penyelenggaraan pernikahan adat bugis di Kota Bengkulu dalam bentuk 

memberikan nasihat-nasihat atau petuah-petuah kepada anggotannya 

yang menghadapi masalah-masalah ketika akan melaksanakan 

pernikahan keluargannya, salah satu contohnya adalah pernikahan beda 

suku terkait pelaksanaan prosesi-prosesi pernikahannya apakah 

mengikuti prosesi adat  bugis atau tidak. beliau juga menjelaskan 

apabila pernikahan itu suku bugis yang sebagai mempelai laki-laki 

maka prosesi adat tidak dilakukan secara keseluruhan, tetapi jika 

                                                           
58Drs. H. Lapulangi, MM. Pengurus KKSS Bengkulu. Wawancara Kelurahan Sumber 
Jaya, 15 Juni 2022. 
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mempelai wanita dari suku bugis maka prosesi adat dilakukan 

selurunya. 

Secara umum tahapan-tahapan prosesi pernikahan adat bugis 

Sebelum akad nikah: Mamanu-manu dan Madduta, Mappettu Ada, 

Masummpung, Mallawa Soji, Mappatemme Korang dan Mappaci/Tudampenni. 

Saat akad nikah : Mappenre Botting, Maddupa Botting, Mappasikarawa, 

Mapparola.Setelah akad nikah : Mappasilellung, Mallukka Botting, 

Mabbarazanji, Ziarah, Marola. 

Dalam upacara pernikahan suku Bugis terdapat banyak tahapan-

tahapan yang harus dilaksanakan, kegiatan-kegiatan itu ada yang 

dilaksanakan sebelum prosesi pernikahan. Ada yang dilaksanakan saat 

pernikahan dan kegiatan yang dilaksanakan setelah pernikahan itu 

sendiri. Upacara-upacara tersebut mengelaborasikan ritual adat dengan 

kegiatan yang bernuansa Islam.  

Namun pada zaman modern ini telah terjadi pergeseran nilai. 

Nilai-nilai yang dianut pada zaman dahulu mulai banyak perubahan. 

Hal ini dikarenakan menyesuaikan perkembangan zaman. Termasuk 

dalam upacara pernikahan suku Bugis. Banyak prosesi-prosesi yang 

digunakan untuk membedakan derajat keningratan seseorang sekarang 

tidak berlaku lagi. Semua orang bisa menggunakannya tanpa peduli 

silsilah keturunan dari keluarga calon pengantin. 

Begitu juga dengan tahapan-tahapan saat hendak melaksanakan 

pernikahan, sebagian masyarakat memilih untuk melewati tahapan-

tahapan yang dianggap kurang penting. Sedangkan, sebagian lagi masih 

menjalankan tahapan-tahapan tersebut secara detail karena masih 

menjunjung tinggi tradisi. 

 

Selanjut hasil wawancara terhadap Bapak Ambo Eccek59mengatakan:  

Tokoh adat bugis terlibat dalam acara persiapan pernikahan 

apabila diminta oleh keluarga yang akan melaksanakan pernikahan, 

biasanya keluarga yang meminta pendapat adalah keluarga yang baru 

pertama kali melaksanakan pernikahan. prosesi yang di pertanyakan 

adalah mulai dari proses lamaran hingga akad nikah.  

 Mengenai tahapan-tahapan prosesi pernikahan adat bugis di 

Kota Bengkulu melalui beberapa fase dengan rentang waktu yang agak 

panjang serta melibatkan orang tua, kerabat, dan keluarga. Pernikahan 

dianggap ideal apabila fase-fase yang telah menjadi ketentuan adat dan 

                                                           
59Ambo Eccek. Tokoh Adat. Wawancara Kampung Bahari. 16 Juni 2022 
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agama tersebut dilalui. fase-fase tersebut adalah mammanu-manu 

merupakan kegiatan seperti burung yang terbang ke sana ke mari. 

Tujuannya adalah untuk menemukan seorang gadis yang kelak akan 

dilamarnya. Langkah berikutnya yaitu meminang. Untuk melakukan 

peminangan yang dalam bahasa Bugis disebut Ma’duta, biasanya diutus 

beberapa orang yang dianggap dewasa dan disegani. Setelah pihak 

perempuan menerima lamaran pihak laki-laki, pihak perempuan segera 

melakukan musyawarah dengan keluarganya untuk membicarakan 

berbagai hal yang seperti besarnya uang belanja, uang mahar, hari 

pernikahan, dan sebagainya. Pihak laki-laki pun kembali melakukan hal 

yang sama guna membicarakan persiapan menjelang pernikahan. 

Setelah terjadi kesepakatan bahwa lamaran pihak laki-laki telah 

diterima baik oleh pihak orang tua perempuan, maka ditentukanlah 

waktu pelaksanaan acara Mappettu ada (memutuskan segala apa yang 

diperlukan) dalam pelaksanaan pernikahan nantinya. Dalam acara 

Mappettu ada, dibicarakanlah berbagai hal yang berhubungan dengan 

pernikahan meliputi Tanra esso (penentuan hari pernikahan), Dui menre 

(uang belanja), dan sompa (mahar). Setelah itu, acara mappasiarekeng dan 

mappaenre balanca. Acara mappasiarekeng (menguatkan kembali apa yang 

telah dibicarakan) dan mappaenre balanca (membawa sejumlah uang 

belanja) sesuai kesepakatan antara pihak laki-laki dengan pihak 

perempuan pada mappettu ada.  

Setelah itu dilakukan Khatam Qur’an (Mappandre lebbe) sebelum 

ijab qobul tujuannya adalah untuk menghatamkan Al-quran secara 

simbolik dengan membaca ayat-ayat tertentu dalam kitab suci Al-

Quran sebagai bentuk rasa syukur akan melepaskan masa lajang. 

 
Abdul Rauf60 menambahkan tentang prosesi pernikahan adat 

bugis bahwa : 

Sebagai acara puncak prosesi pernikahan adalah saat mappenre 

botting yaitu mempelai laki-laki diantar ke rumah mempelai wanita. 

Pada hari itu orang Bugis menyebutnya mata gau (puncak acara), atau 

biasa juga disebut esso appabottingeng (hari pengantin). Orang-orang yang 

mengantar mempelai laki-laki ke rumah mempelai wanita disebut 

pampawa botting (pengantar pengantin). Beberapa saat kemudian, akad 

                                                           
60H. Abdul Rauf. Sohibul Hajat, wawancara RT 6 Padang Serai, Sabtu 18 Juni 2022 
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nikah pun dimulai dengan tuntunan wali yang ditunjuk sebagai wakil 

dari orang tua mempelai wanita.  

Setelah mengucapkan ijab qabul (akad nikah), mempelai laki-

laki dituntun oleh seorang laki-laki yang berpengalaman masuk ke 

kamar mempelai wanita untuk makkarawa (memegang) bahagian-

bahagian tubuh mempelai wanita sebagai tanda bahwa keduanya sudah 

sah untuk bersentuhan. Kedua mempelai selanjutnya diantar untuk 

duduk di pelaminan menerima tamu-tamu. Mempelai didampingi oleh 

orang tua dan keluarga serta passeppi yang disebut ana’ botting.Setelah itu, 

acara mapparola yaitu mempelai perempuan diantar oleh keluarga dan 

sanak saudaranya ke rumah mempelai laki-laki. 

Sebagai acara penutup adalah membaca barsanji tujuannya 

adalah sebagai rasa syukur kepada Allah SWT karena telah selesai 

melaksanakan pernikahan. 

 

2 Prosesi Mappasikarawa dalam pernikahan adat Bugis di Bengkulu. 

Wawancara dengan Bapak Paratte61 tentang Prosesi 

Mappasikarawa sebagai berikut: 

Mappasikarawaatau biasa juga disebut Ma’dusak atau dalam bahasa 

Indonesia biasa disebut pembatalan Wudhu, mengapa dikatakan 

pembatalan wudhu karena mempelai pria sebelum dilakukanya ijab 

kabul mempelai pria berwudhu terlebih dahulu begitu juga mempelai 

wanita. dalam proses ini yakni mempertemukan mempelai pria dengan 

mempelai wanita setelah ijab kabul, dimana seorang yang ditunjuk oleh 

pihak keluarga mempelai wanita menuntun mempelai pria untuk 

memasuki kamar pengantin perempuan yang dijaga oleh pihak 

keluarga. 

Untuk memasuki kamar mempelai wanita mempelai pria tidak 

dapat masuk dengan mudah, biasanya mempelai pria memberikan uang 

sebagai penebus agar keluarga mempelai wanita dapat mebukakan 

pintu kamar mempelai wanita. setelah proses ini barulah kemudian 

mempelai pria masuk kedalam kamar mempelai wanita, kemudian 

mempelai pris da mempelai wanita di dudukkan berhadapan untuk 

dilakukkannya proses Mappasikarawa. 

Dalam proses ini memiliki banyak versi bagian-bagian tubuh 

wanita mana yang harus disentuh, hal ini kembali kepada pappasikarawa 

                                                           
61H. Daeng Paratte. Tokoh Mappasikarawa. Wawancara RT 7 Padang Serai, 17 Juni 2022 
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bagian tubuh mana yang baik disentuh. pada umumnya bagian-bagian 

tubuh wanita yang biasa disentuh yaitu : ibu jari, telapak tangan, 

lengan, dada, dahi bagian tengah. 

 

Selanjutnya Bapak Sarifuddin62 juga memberikan pernyataan 

bahwa: 

Ada bagian-bagian yang tidak boleh disentuh ketika proses 

Mappasikarawa ini dilakukan misalnya Pappasikarawa menuntun 

tanggan mempelai laki-laki untuk memegang ubun-ubun dari mempelai 

wanita dan bagian tengah leher bagian bawah.Ia mengatakan hal ini 

dipercayai dapat membuat salah satu diantaranya berumur pendek, 

dikarenakan kedua anggota tubuh tersebut berlubang yang diibaratkan 

sebagai simbol kuburan. 

Orang yang biasa dipercaya untuk melakukan proses 

Mappasikarawa bahwa tata cara dalam proses Mappasikarawa ini diawali 

dengan Pappasikarawa membaca doa terlebih dahulu kemudian setelah 

membaca doa lalu ditiupkan ke tangan mempelai laki-laki, baru 

kemudian tangan mempelai atau ibu jari pria dibimbing untuk 

mempertemukan dengan tangan atau ibu jari mempelai wanita, 

kemudia Pappasikarawa mengarahkan ibu jari mempelai pria ke telapak 

tangan mempelai wanita yang berisi, bagian lengan yang berisi, dada 

dan dahi bagian tengah mempelai wanita dan diakhiri dengan 

Pappasikarawa memegang tangan kedua mempelai kemudian menyuruh 

kedua mempelai untuk berdiri secara bersamaan dengan cepat, setelah 

itu mempelai wanita mencium tangan mempelai pria. 

Dalam prosesi ini Pappasikarawa yang telah di percaya tentunya 

memiliki versinya masing-masing dalam proses ini, tetapi tentunya 

walaupun terdapat versi masing-masing niat dan tujuannya sama yakni 

untuk kelangsungan rumah tangga kedua mempelai yakni menjadi 

keluarga yang sakinah  mawaddah dan warohmah. 

 

3 Makna simbol Mappasikarawa dalam pernikahan adat suku bugis di 

Kota Bengkulu. 

                                                           
62Syarifuddi. Tokoh Mappasikarawa. Wawancara RT 5 Padang Serai. 17 Juni 2022 
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Hasil Wawancara dengan Bapak Paratte.63 mengatakan bahwa 

makna dari setiap tahap-tahap proses Mappasikarawaadalah sebagai 

berikut :   

“Pertama-tama membaca do’a kemudian meniupkan ke tangan 

mempelai pria lalu menuntun ibu jari mempelai pria menyentuh ibu jari 

mempelai wanita, yang memiliki makna agara kedua mempelai tidak 

egois dan mau bekerjasama dalam membangun rumah 

tangga.Selanjutnya tangan mempelai pria menyentuh telapak tangan 

mempelai wanita yang berisi, sebagai harapan agar nantinya kedua 

mempelai diberikan rezki yang lancar. Kemudian tangan mempelai pria 

menyentuh bagian lengan mempelai wanita yang berisi, ini 

melambangkan kekuatan dan kesehatan. Setelah itu tangan mempelai 

pria untuk menyentuh bagian dada mempelai wanita, yang memiliki 

makna tentang kelembutan, kesabaran, dalam nantinya menjalani 

kehidupan rumah tangga. Tahap selanjutnya menuntun tangan 

mempelai pria menyentuh dahi bagian tengah mempelai wanita, yang 

memiliki makna agar nantinya wanita patuh terhadap suaminya. 

Pappasikarawa memegang tangan kedua mempelai dan menyurunya 

untuk berdiri secara bersamaan dengan cepat, dalam proses ini 

melambangkan kekuasaan dalam rumah tangga.Terakhir mempelai 

wanita disuruh untuk mencium tangan Mempelai pria, dimaksudkan 

agar saling memaafkan dan mempererat hubungan suami istri. 

 

C. Pembahasan 

Setelah melakukan pengumpulan data penelitian deskriptif kualitatif 

kepada para narasumber, maka penulis akan menghubungkan hasil 

pengumpulan data tersebut dengan landasan teori. Berikut hasil 

pembahasan penelitian ini: 

1. Tahapan-tahapan prosesi pernikahan Adat Suku Bugis di Kota 

Bengkulu. 

Terdapat beberapa tahapan yang dilakukan saat prosesi 

pernikahan Adat suku Bugis di kota Bengkulu, tahapan-tahapan 

tersebut adalah sebagai berikut: 

                                                           
63H. Daeng Paratte. Tokoh Mappasikarawa. Wawancara RT 7 Padang Serai, 17 Juni 2022 
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a. Mamanu-manumerupakan kegiatan seperti burung yang terbang ke 

sana ke mari. Tujuannya adalah untuk menemukan seorang gadis 

yang kelak akan dilamarnya. Mamanu-manudilakukan bagi pasangan 

yang belum saling mengenal dan apabila sudah kenal satu sama lain 

secara intens maka prosesi ini tidak dilakukan. 

b. Ma’duta merupakan proses meminang yang dilakukan oleh keluarga 

mempelai laki-laki kepada keluarga mempelai perempuan, apabila 

pernikahanini beda suku maka jika mempelai wanita dari suku bugis 

maka prosesi Ma’duta harus mengikuti adat istiadat bugis dan 

apabila mempelai laki-laki orang bugis maka akan mengikuti adat 

istiadat calon mempelai wanita. dalam suku bugis tidak dikenal 

istilah pernikahan beda agama karena mayoritas suku bugis 

beragama Islam yang menjalankan syariat islam dan dalam 

melaksanakan pernikahan mengikuti syariat islam dan senafas 

dengan Undang-undang nomor 1 tahun 1974 Pasal 2 ayat (1) yang 

menyatakan bahwa Perkawinan adalah sah apabila dilakukan 

menurut hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu. 

c. Mappettu ada merupakan proses yang dilakukan setelah pinangan di 

terima oleh keluarga mempelai wanita, dimana dalam proses ini 

dibicarakanlah berbagai hal yang berhubungan dengan pernikahan 

mulai dari hari pernikahan sampai dengan mahar pernikahan serta 

hal-hal lain yang berkenaan dengan teknis acara pernikahan. Setelah 

itu, acara mappasiarekeng dan mappaenre balanca. Acara mappasiarekeng 

(menguatkan kembali apa yang telah dibicarakan) dan mappaenre 

balanca (membawa sejumlah uang belanja) sesuai lmappettu ada dan 

juga pihak laki-laki memberikan sejumlah barangberupa kebutuhan 

pokok seperti: beras, gula, tepung, serta minya goreng sesuai dengan 

adat kebiasaan suku bugis. 

d. Mappandre lebbe (Khatam Quran) ini biasanya dilakukan pada malam 

sebelum ijab qobul, akan tetapi apabila calon pengantin sebelumnya 
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pernah melakukan khatam Al-quran maka prosesi ini tidak 

dilakukan.Mappandre lebbe ini dilakukan sebagai bentuk rasa syukur 

kepada Allah SWT. 

e. Mappenre botting merupakan puncak dari proses pernikahan adat 

bugis, dimana mempelai laki-laki diantar oleh keluarga dan 

rombongan ke tempat mempelai perempuan untuk melaksanakan 

ijab qobul. Pada umumnya ijab qobul pada pernikahan adat bugis 

kedua mempelai berada dalam tempat yang berbeda, biasanya 

mempelai perempuan ditempatkan di dalam kamarnya sedangkan 

mempelai laki-laki berada di ruangan ijab qobul. Setelah ijab qobul 

mempelai laki-laki dituntun oleh seorang laki-laki yang berpengalan 

masuk kekamar mempelai wanita untuk Makkarawa (memegang) 

bagian-bagian tubuh mempelai wanita sebagai tanda keduanya telah 

sah bersentuhan secara agama. setelah itu mempelai laki-laki 

menuntun mempelai wanita untuk duduk di pelaminan menerima 

tamu-tamu. Prosesi Mappasikarawa ini lah yang menjadi objek 

penelitian penulis sebab mengandung makna simbolik yang susah 

untuk dijabarkan secara tersurat. 

f. Mapparola merupakan rangkaian akhir dari proses pernikahan adat 

suku bugis, dimana mempelai laki-laki menjemput mempelai wanita 

untuk dibawa kerumah mempelai pria untuk melaksanakan resepsi 

pernikahan. Mapparola inihanya dilakukan oleh mempelai pria.  

g. Mabbarazanji ini dilakukan setelah selesainya resepsi pernikahan di 

kediaman masing-masing mempelai, tujuannya adalah sebagai 

bentuk rasa syukur kepada Allah SWT atas kelancaran acara yang 

diberikan. 

Dari keseluruhan prosesi adat suku bugis tersebut diatas 

mengadung banyak sekali simbol-simbol sehingga dalam bahasa 

Komunikasi simbol seringkali di istilahkan sebagai lambang yang 

dipergunakan untuk menunjukkan sesuatu berdasarkan kesepakatan 



51 
 

 

 

kelompok orang dalam hal ini suku bugis. sedangkan jika dimaknai 

prosesi tersebut sebagai simbol maka dalam proses Komunukasi adalah 

suatu proses penyampaian pesan dalam bentuk simbol yang didalamnya 

terdapat makna yang telah disepakati bersama dan berapa pada 

lingkungan sekitar dan biasanya sering kita temui pada tempat-tempat 

umum. 

2. Prosesi iMappasikarawa idalam ipernikahan iadat isuku ibugis idi 

iKota iBengkulu. 

a. Setelah iijab ikabul imempelai ipria idibimbing imenuju ike ikamar 

imempelai iwanita iuntuk imelakukan iprosesi iMakkarawa. 

iTujuannya iuntuk imelakukan isentuhan ipertama isetelah isah 

imenjadi isuami iisteri. 

b. Sebelum imemasuki ikamar imempelai iwanita, imempelai ipria 

iharus imemberikan iuang iterlebih idahulu ikepada ikeluarga 

imempelai iwanita iyang ibertugas imenjaga ipintu ikamar 

imempelai iwanita. iKegiatan iini iadalah isuatu isimbol ikepada 

isang isuami iuntuk iberjuang idalam imencapai icita-cita iharus 

idengan ipengorbanan. 

c. Setelah imasuk imempelai ipria idan imempelai iwanita ididudukkan 

iberhadapan iuntuk iproses iMakkarawa. 

d. Pappasikarawa imembaca ido’a ikemudian imeniupkan ike itangan 

imempelai ipria ilalu imenuntun iibu ijari imempelai ipria 

imenyentuh iibu ijari imempelai iwanita. 

e. Setelah iitu iPappasikarawa imenuntun itangan imempelai ipria 

iuntuk imenyentuh itelapak itanganmempelai iwanita iyang iberisi. 

f. Pappasikarawa imenuntun itangan imempelai ipria imenyentuh 

ibagian ilengan imempelai iwanita iyang iberisi. 

g. Selanjutnya iPappasikarawa imenuntun itangan imempelai ipria 

iuntuk imenyentuh ibagian idada imempelai iwanita. 
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h. Selanjutnya iPappasikarawa imenuntun itangan imempelai ipria 

imenyentuh idahi ibagian itengah imempelai iwanita. 

i. Setelah iitu iPappasikarawa imemegang itangan ikedua imempalai 

idan imenyurunya iuntuk iberdiri isecara ibersamaan idengan icepat. 

j. Terakhir imempelai iwanita idisuruh iuntuk imencium itangan 

iMempelai ipria. 

Namun idalam iprosesi iMappasikarawa iini itergantung ikepada 

itokohPappasikarawa iyang iditunjuk ibagaimana ikebiasaan imereka 

idalam imelaksakan iprosesi iMappasikarawa iini. iYang iterpenting 

iadalah iMakna isimbolik idari isetiap itahapan iprosesi iMappasikarawa 

iini. iSedangkan ipenunjukan itokoh iMappasikawara itergantung ikepada 

iorang itua iyang imempunyai ihajat isiapa itokoh-tokoh iMappasikawawa 

iyang idipercaya iserta idituakan. 

3. Makna isimbol iMappasikarawa idalam ipernikahan iadat isuku 

ibugis idi iKota iBengkulu. 

Dalam iproses iMappasikarawa iatau iMakkarawa iada ibeberapa 

ibagian-bagian itubuh idari imempelai iwanita iyang idianggap imemiliki 

imakna isimbolis. iProsesi iini ihanya idapat idipahami iketika iproses 

iintraksi iberlangsung iantara iPappasikarawa idengan ikedua imempelai. 

iSebab iadanya imakna idari isetiap isimbol idalam iproses 

iMappasikarawa iini itidak iterlepas idari iapa iyang idipelajari, ididengar 

idan idilihat idari iorang-orang itua idahulu iyang isudah idilakukan 

isecara iturun-temurun. 

Adapun ibeberapa isimbol ipada idiri imempelai iwanita iyang 

idisentuh ioleh imempelai ipria iyang imemiliki imakna itertentu, idan 

itelah idiyakini i ioleh imasyarakat ibugis iyaitu isebagai iberikut i: 

a. Pertemuan idua iibu iJari 

Pertemuan idua iibu ijari iini imelambangkan iagar ikedua 

imempelai itidak iegois idan imau ibekerjasama idalam imembangun 
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irumah itangga, ibisa isaling imenjaga idan isaling imengerti iagar 

iketika iterjadi ipermasalahan ididalam irumah itangga ikeduannya 

ibisa isaling imengerti idan imemaafkan. 

b. Telapak iTangan 

Telapak itangan iyang iberisi imelambangkan irezeki. ikedua 

imepelai idiharapkan idilancarkan irezekinya idan itidak ipernah 

imerasakan ikesulitan, iitulah isebabnya idianjurkan iuntuk 

imenyentuh ibagian itelapak itangan iyang iberisi. iApabila 

iPappasikarawa imenuntuk iuntuk imenyentuh itelapak itangan iyang 

iberisi imaka irezekinya ilancar itanpa iada iputusnya 

isepertiitelapak itangannya, itentunya ihal iini iharus idiiringi 

idengan iusaha idan idoa. iKarena ijika ihanya iberharap idari 

isentuhan iini imana imungkin irezeki idatang idengan isendirinya. i 

c. Lengan 

Sentuhan iyang idilakukan imempelai ipria idi ilengan 

imempelai iwanita imelambangkan ikesehatan ikekuatan idan 

ikesehatan idari ikedua imempelai. iSeperti iyang idikatakan iH. 

iDG. iParatte idan iSarifuddin idua iorang itokoh iPappasikarawa 

ipangkal ilengan imemiliki iarti ikekuatan idan ikesehatan. 

iPappasikarawa imengarahkan iibu ijari imempelai ipria ike ibagian 

ilengan iyang iberisi, iyang ibertujuan iagar ikedua imempelai iselalu 

idiberikan ikesehatan. iLengan ibagian iyang iberisi idiartikan 

isebagai ikekuatan iyang inantinya imereka idiharapkan imau idan 

imampu ibekerja ikeras isehingga ikeluarga imereka itidak 

ikekurangan irejeki. itentunya idengan ikekuatan idan ikesehatan 

imaka iakan imempermudah idalam imencari irezeki. 

d. Dada 

Sentuhan idibagian idada ioleh imempelai ipria imenggunakan 

iibu ijari iyang idituntun ioleh iPappasikarawa, iSeperti iyang 

idikatakan iH. iDG. iParatte idan iSarifuddin idua iorang itokoh 
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iPappasikarawa, isentuhan idibagian idada idari imempelai iwanita 

imelambangkan isifat imempelai iwanita iataupun imempelai ipria 

iagar ikelak iselalu ilembut, ipenyayang, idan iselalu isabar 

imenghadapi isegala ihal. iKarena isuatu ihubungan idibangun 

idengan ikasih isayang idan irasa isaling ipercaya iagar irumahtangga 

imenjadi ilanggeng. 

e. Dahi 

Sentuhan ibagian idahi imepelai iwanita iyang idilakukan 

ioleh imempelai ipria idengan idituntun ioleh iPappasikarawa. 

iSentuhan idibagian iini imelmabangkan ikepatuhan. iMaksud idari 

isentuhan idibagian iini iagar inantinya iistri ipatuh iterhadap 

iperkataan isuami, iseandainya inantinya iistri ibekrja idan imemiliki 

ijabatan iatau ipenghasilan iyang iebih itinggi idari isuami imaka 

isebagai iseorang iistri iharuslah itetap ipatuh idan itaat ipada 

isuami, idan isebaliknya isuami iharus ibersungguh isungguh idalam 

imencari irezeki iuntuk imencukupi ikebutuhan ikeluarga. 

f. Lomba iBerdiri 

Lomba iberdiri imelambangkan ipenguasa iatau isebagai 

ipemimpin idalam ikeluarga. idari ikebanyakan ipengantin ibiasanya 

imempelai iwanita ilebih icepat iberdir idibandingakan imempelai 

ipria idikarenakan imempelai iwanita iingin iberkuasa idalam 

ikeluarganya. 

g. Mencium Mencium itangan iSuami 

itangan isuami iyang idilakukan imempelai iwanita ibertujuan 

iuntuk isaling imemaafkandan imempererat ihubungan isuami iistri. 

iSeorang iistri imencium itangan isuami ibukan iberarti iderajat 

isuami ilebih itinggi, itetapi iini imerupakan itanda ikeikhalsan 

isorang iistri idan ibentuk iseorang iistri imenghargai isuaminya 

iselaku ikepala irumah itangga, ikarena iditangan isuaminya iridho 

iuntuk iseorang iistri. 
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Setiap isentuhan idibagian itubuh imempelai iwanita 

imemiliki imakna iyang ibaik ibagi ipasangan iyang ibaru imenikah, 

iagar inantinya imenjadikanikeluarga iyang isakinah, imawaddah 

idan iwarahmah. iSebelum iproses iMakkarawa, iPappasikarawa 

iberdoa iagar ikedua imempelai iselalu ilanggeng, idiberi iketurunan 

iyang ibaik, iserta idiberikan ikemudahan idalam irumah itangganya 

idan idilancarkan irezekinya ioleh iAllah iSWT. 

Tujuan iMappasikarawa imemiliki ibanyak ipersepsi idari 

imasyarakat inamun isentuhan iyang idilakukan isuami iterhadap 

iistrinya isebenarnya iagar iterarah ihidupnya, idiberikan ikehidupan 

iyang ilebih ibaik idan idijadikan ikeluarga iyang iharmonis. 

Berdasarkan iuraian idiatas imaka idapat idipahami ibahwa 

isetiap iklompok imasyarakat ikhusunya imasyarakat isuku ibugis 

iselalu imenggunakan isimbol-simbol itertentu iterhadap isetiap 

ihasil ikebudayaan iatau itradisi iyang idimiliki. ipenggunaan isimbol 

isebagai ibentuk iuntuk imelestarikan ikebudayaan/tradisi iyang 

idimiliki, ipengunaan isimbol-simbol idalam itradisi iyang idimiliki 

isebagai imenjaga ikelestarian iagar itidak idiketahui iataupun 

idiambil ioleh iorang ilain. iitulah isebabnya imasyarakat ibugis 

imenggunakan isimbol-simbol itertentu iyang imaknanya ihanya 

idapat idipahami ioleh ikelompok imasyarakatnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian penulis serta setelah melalui pembahasan 

yang berlandaskan teori-teori, maka penulis menarik kesimpulan sebagagai 

berikut: 

1. Berikut tahapan-tahapan prosesi pernikahan Suku Bugis di Kota 

Bengkulu 

a. Mammanuk-Manuk artinya sang calon pengantin pria mencari jodoh 

yang dibantu oleh keluarganya. 

b. Madduta, artinya setelah mendapat seorang wanita yang masih gadis 

maka keluarga sang calon pengantin pria datang untuk melamar 

gadis tersebut. Namun biasanya keluarga perempuan belum dapat 

memberi keputusan apakah lamaran diterima atau tidak. 

c. MappetuAda, artinya keluarga sang gadis memberikan jawaban 

lamaran di terima atau tidak, jika ditolak maka prosesi ini berakhir 

disini, jika lamaran diterima maka biasanya pada tahap ini juga 

dibahas masalah uang hantaran. Jika telah disepakati maka masuk 

ke tahap selanjutnya  

d. Mappenre Duik, prosesi ini termasuk kegiatan sakral dimana keluarga 

pria menghantarkan sejumlah uang yang telah disepakti pada 

prosesi Mappetu Ada. Disini juga dibahas masalah hari pelaksanaan 

akad nikah dsb. 

e. Mallawa iSoji, iProsesi iini imerupakan iacara iyang idianggap 

ipenting, iMallawa iSoji iini isemacam iprasasti iyang idibuat 

idibagian idepan itenda itempat ipenjemputan itamu, ilawa isoji iini 

iterbuat idari ianyaman ibambu iyang ibaru iditebang.iCara 

ipembuatannya ijuga imempunyai iaturan iyang iketat ikarena ilawa 

isoji iini imelambangkan itingkat iderajat idari ipelaksana iacara.
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f. Mappanre iLebbe idan iMabbarazanji, iciri ikhas idari ipngantin iadat 

ibugis iyang isangat ikental iadalah iprosesi iMappanreLebbe iyang 

iartinya iQhatam iAlquran, iini imelambangkan iregiulitas idari 

isuku ibugis.iProsesi iMappanrelebbe iselalu ilinear idengan ikegiatan 

iBarzanji, iatau isholawatan iterhadap iRasulullah iSAW. 

g. Mappenre iBotting.iAdalah iprosesi imengantar ipengantin ike iresepsi 

ipernikahan idi ikediaman imempelai iwanita.iPengantin iselalu 

idiiringi ioleh idayang-dayang ianak igadis iyang imembawa 

iseserahan ipakaian iuntuk ipengantin iwanita iyang ibernama 

iaccibelo-belo, ipakaian imulai idari iujung ikuku isampai ike iujung 

irambut. 

h. Mappasikarawa, iadalah iprosesi isentuhan ipertama imempelai ipria 

ikepada imempelai iwanita isetelah isah imenikah iyang 

idilaksanakan idi idalam ikamar ipengantin iwanita. i 

i. Tudang iBotting adalah iprosesi ikedua ipengantin iduduk idi 

ipelaminan.iDalam isuku ibugis itempat iduduk ipengantin isangat 

ipenting imaknanya.iPengantin ipria iharus iduduk idisisi ikanan 

ipengantin iwanita, iyang ibermakna ibahwa ipengantin ipria 

isangat imenjunjung itinggi iharkat idanimartabat iistrinya, isebelah 

ijika iistri iberada idisis ikirinya iberarti iia imenikah idengan 

ihamba isahaya. 

j. Mapparola, merupakan irangkaian iakhir idari iproses ipernikahan 

iadat isuku ibugis, idimana imempelai ilaki-laki imenjemput 

imempelai iwanita iuntuk idibawa ikerumah imempelai ipria iuntuk 

imelaksanakan iresepsi ipernikahan. iMapparola iinihanya idilakukan 

ioleh imempelai ipria. i 

k. Mabbarazanji iini idilakukan isetelah iselesainya iresepsi ipernikahan 

idi ikediaman imasing-masing imempelai, itujuannya iadalah 
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isebagai ibentuk irasa isyukur ikepada iAllah iSWT iatas 

ikelancaran iacara iyang idiberikan.. 

2. Prosesi i”Mappasikarawa” idalam ipernikahan isuku iBugis idi iKota 

iBengkulu. 

a. Setelah iijab ikabul imempelai ipria idibimbing imenuju ike ikamar 

imempelai iwanita iuntuk imelakukan iprosesi 

iMakkarawa.iTujuannya iuntuk imelakukan isentuhan ipertama 

isetelah isah imenjadi isuami iisteri. 

b. Sebelum imemasuki ikamar imempelai iwanita, imempelai ipria 

iharus imemberikan iuang iterlebih idahulu ikepada ikeluarga 

imempelai iwanita iyang ibertugas imenjaga ipintu ikamar 

imempelai iwanita. iKegiatan iini iadalah isuatu isimbol ikepada 

isang isuami iuntuk iberjuang idalam imencapai icita-cita iharus 

idengan ipengorbanan. 

c. Setelah imasuk imempelai ipria idan imempelai iwanita ididudukkan 

iberhadapan iuntuk iproses iMakkarawa. 

d. Pappasikarawa imembaca ido’a ikemudian imeniupkan ike itangan 

imempelai ipria ilalu imenuntun iibu ijari imempelai ipria 

imenyentuh iibu ijari imempelai iwanita. 

e. Setelah iitu iPappasikarawa imenuntun itangan imempelai ipria 

iuntuk imenyentuh itelapak itangan imempelai iwanita iyang iberisi. 

f. Pappasikarawa imenuntun itangan imempelai ipria imenyentuh 

ibagian ilengan imempelai iwanita iyang iberisi. 

g. Selanjutnya iPappasikarawa imenuntun itangan imempelai ipria 

iuntuk imenyentuh ibagian idada imempelai iwanita. 

h. Selanjutnya iPappasikarawa imenuntun itangan imempelai ipria 

imenyentuh idahi ibagian itengah imempelai iwanita. 

i. Setelah iitu iPappasikarawa imemegang itangan ikedua imempalai 

idan imenyurunya iuntuk iberdiri isecara ibersamaan idengan icepat. 
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j. Terakhir imempelai iwanita idisuruh iuntuk imencium itangan 

iMempelai ipria. 

3. Pemaknaan isimbol i“Mappasikarawa” idalam iPernikahan isuku iBugis idi 

iKota iBengkulu. 

a. Sebagai idoa idan iusaha ikeluarga iyang iakan idibina imenjadi 

ikeluarga isakinah imawadah iwarahma. 

b. Mempermudah isegala iurusan ikedua imempelai idalam imenjalani 

irumah itangganya. 

c. Membuka ipintu irezeki iyang ipenuh iberkah idari iAllah iSWT. 

B. Saran 

1. Pemerintah imemberikan iperhatian iyang ikomprehensif idalam 

imenjaga ibudaya-budaya idi iKota iBengkulu ibaik ibudaya ilokal 

imaupun ibudaya ipendatang. 

2. Agar imasyarakat ibugis idi iKota iBengkulu isenantiasa 

imemperkenalkan ibudaya-budaya ilain iselain ibudaya ipernikahan 

iadat ibugis.iSebab imasih ibanyak ibudaya-budaya ibugis iyang ibelum 

itereksploitasi iterutama idalam ikehidupan isosial ibudaya idi itengah 

imasyarakat. 

3. Akulturasi ibudaya iadalah isebuah ikeniscayaan, iusaha ikita iagar 

itidak imenjadi iluntur, itidak imenjadi iusang idan itidak itinggal 

imenjadi ikisah imasa ilalu.iKebudayaan iini iadalah ikekayaan ibangsa, 

inamun iharus idibarengi ioleh ibenteng iagama.iJika ibudaya 

iberbenturan idengan iagama imaka ibudaya itidak iapa-apa ikita 

itinggalkan. 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Wawancara dengan ketua KKSS 

 

Wawancara dengan tokoh Adat Bugis 

 

Wawancara dengan Tokoh Fappasikarawa 



 
 

 

 

 

Wawancara dengan Tokoh Fappasikarawa 

 

Lawasoji 

 

Mappanre Lebbe 



 
 

 

 

 

Mabbarazanji 

 

Mappenre Botting 

 

Akad Nikah 



 
 

 

 

 

Proses Mappasikarawa 

  

Proses Mappasikarawa 

Pr 

 

Mapparola 



 
 

 

 

Wawancara tokoh KKSS 

1. apa itu KKSS ? 

2. apa tugas dan fungsi KKSS ? 

3. sejauh eksistensi KKSS di Kota Bengkulu adakah yang melebur adatnya 

ditengah masyarakat ? 

4. adakah peran KKSS dalam penyelenggaraan pernikahan adat bugis di Kota 

Bengkulu? (jika ada seperti apa) 

5. a. apa tahapan-tahapan prosesi pernikahan suku bugis ? 

b. apa tahapan-tahapan proses tersebut sama dengan yang ada di Sulawesi 

Selatan ? 

c. apakah ada makna dari setiap tahapan-tahapan Mappasikarawa tersebut 

? intinya adalah apa sebenarnya makna dari mappasikarawa secara 

keseluruhan, serta      nilai-nilai yang terkandung didalamnya jika dikaitkan 

dengan Komunikasi dan Penyiaran Islam ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Wawancara Pemuka Adat 

1. Bapak selaku tokoh adat bugis apakah selalu dilibatkan atau diminta 

pendapatnya dalam setiap prosesi pernikahan adat bugis yang ada di Kota 

Bengkulu ? (jika tidak kenapa) 

2. apa saja tahapan prosesi pernikahan adat bugis di Kota Bengkulu ? 

3. sala satu prosesi dalam tahapan tersebut adalah Mappasikarawa, apa saja 

tahapan dalam Mappasikarawa tersebut ? 

4. apa makna yang terkandung dari setiap tahapan Mappasikarawa ? 

5. apakah prosesi Mappasikarawa itu berlaku apabila kedua mempelai berasal 

dari suku yang berbeda ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Wawancara Tokoh FAPPASIKARAWA 

1. apa kriteria menjadi tokoh Fappasikarawa ? 

2. apa saja tahapan-tahapan Mappasikarawa ? 

3. apa makna yang terkandung dalam tahapan Mappasikarawa ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Wawancara Penyelenggara Pernikahan 

1. apakah ada keharusan melaksanakan prosesi adat Bugis dalam acara 

pernikahan yang bapak laksanakan ? 

2. apakah dalam acara pernikahan yang bapak lakukan ada proses 

Mappasikarawa ? 

3. siapa yang menentukan tokoh Fappasikarawa ? 

4. menurut bapak apakah prosesi Mappasikarawa tersebut berkaitan dengan 

rumah tangga yang akan dijalani anak Bapak ? 

5. jika bapak melaksanakan proses mappasikarawa, apa sebenarnya makna 

yang terkandung dalam proses tersebut ? 
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